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ABSTRAK

ANALISIS CADANGAN KARBON REPONG DAMAR MATA KUCING
(Shorea javanica) DI PEKON LABUHAN MANDI, KECAMATAN WAY
KRUI, KABUPATEN PESISIR BARAT, PROVINSI LAMPUNG

Oleh

ALDINA REFA VERNANDA

Data Dinas Kehutanan menunjukkan bahwa luas repong damar di Kabupaten Pesisir Barat mengalami
penurunan dari sekitar 29.000 ha pada tahun 1998 menjadi sekitar 17.500 ha pada tahun 2011, dan saat
ini tersisa sekitar 10.298 ha. Penurunan luas kawasan tersebut berpotensi meningkatkan emisi GRK
akibat berkurangnya kemampuan ekosistem dalam menyerap karbon, sehingga diperlukan upaya
konservasi dan pengelolaan hutan secara berkelanjutan. Penelitian dilaksanakan pada bulan November
hingga Desember 2025 dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif melalui pengambilan
data biomassa di lapangan dan melakukan survei terhadap 30 responden, wawancara mendalam, analisis
vegetasi, perhitungan alometrik karbon, dan perhitungan mean perfaktor pernyataan. Kebaruan
penelitian ini terletak pada analisis stok karbon di wilayah pengelolaan adat, yang
menghubungkan nilai karbon dengan pola pengelolaan tradisional masyarakat, sehingga
memberikan pemahaman baru tentang peran sistem adat dalam menjaga dan memelihara stok
karbon di ekosistem heterogen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil rerata simpanan karbon di Desa Labuhan Mandi,
Kecamatan Way krui, Kabupaten Pesisir Barat sebesar 122,86 tc/ha berdasarkan
perbandingan beberapa penelitian yang berkaitan, diketahui bahwa kawasan hutan marga
kondisi kawasan di Labuhan Mandi masih dalam taraf yang baik dalam kemampuan
menyimpan karbon. Adapun untuk tingkat keragaman vegetasi, pada kawasan hutan marga
memiliki rerata sebesar 2,07 artinya menunjukan bahwa keragaman hayati di kawasan
tersebut masuk kedalam keragaman sedang, menunjukan bahwa kondisi kawasan hutan
repong damar di Desa Labuhan Mandi dikelola dengan baik oleh Masyarakat. Hal ini sejalan
dengan masyarakat yang menyampaikan pada penelitian ini bahwa masyarakat memiliki
peran serta menjaga hutan marganya dengan adat yang masih mereka jaga secara turun
temurun untuk tujuan pengelolaan secera berkelanjutan untuk kawasan hutan.

Kata Kunci: Keragaman Hayati, Simpanan Karbon, Masyarakat Adat, Repong Damar.
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ABSTRAC

KARBON RESERVES ANALYSIS OF CAT'S EYE DAMAR (Shorea
Javanica) IN LABUHAN MANDI COUNTY, WAY KRUI DISTRICT,
PESISIR BARAT REGENCY, LAMPUNG PROVINCE

By

ALDINA REFA VERNANDA

Data from the Forestry Department shows that the area of repong damar in West Coast
Regency has decreased from approximately 29,000 ha in 1998 to around 17,500 ha in 2011,
and currently, only about 10,298 ha remain. The reduction in the area has the potential to
increase greenhouse gas emissions due to the decreased capacity of the ecosystem to absorb
Karbon, thus requiring conservation efforts and sustainable forest management. The research
was conducted from November to December 2025 using a quantitative and qualitative
approach thru biomass data collection in the field and conducting surveys with 30 respondents,
in-depth interviews, vegetation analysis, allometric Karbon calculations, and mean
performance factor calculations. The novelty of this research lies in the analysis of Karbon
stocks in customary management areas, which connects Karbon values with traditional
community management patterns, thereby providing new insights into the role of customary
systems in maintaining and preserving Karbon stocks in heterogeneous ecosystems.

The research results show that the average Karbon stock in Labuhan Mandi Village, Way Krui
District, West Coast Regency, is 122.86 tc/ha. Based on comparisons with several related
studies, it is known that the condition of the marga forest area in Labuhan Mandi is still in
good condition in terms of Karbon storage capacity. As for the level of vegetation diversity, the
marga forest area has an average of 2.07, indicating that the biodiversity in that area falls into
the moderate diversity category. This shows that the condition of the damar forest area in
Labuhan Mandi Village is well-managed by the community. This is in line with the community's
statement in this study that the community plays a role in maintaining their forest margins with
customs that they have preserved thru generations for the purpose of sustainable forest
management.

Keywords : Biodiversity, Karbon Storage, Indigenous Peoples, Repong Damar
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perubahan iklim global merupakan salah satu permasalahan lingkungan utama

yang disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca (GRK) di
atmosfer, terutama karbon dioksida (CO:). Hutan memiliki peran penting dalam
menekan peningkatan konsentrasi GRK melalui kemampuannya sebagai penyerap
karbon alami. Melalui proses fotosintesis, vegetasi menyerap karbon dari atmosfer
dan menyimpannya dalam bentuk biomassa (Heriyanto et al., 2020). Biomassa
tersebut menggambarkan jumlah karbon yang terserap oleh tumbuhan sehingga
dapat digunakan untuk mengestimasi stok karbon dalam suatu ekosistem hutan
iklim (Pratiwi et al., 2021). Dengan demikian, keberadaan hutan berperan strategis
dalam menjaga keseimbangan karbon global dan mendukung upaya mitigasi
perubahan iklim

Indonesia sebagai negara dengan kawasan hutan tropis yang luas memiliki
kontribusi besar dalam penyimpanan karbon global. Dengan luas kawasan hutan
sekitar 1,24 juta km?, Indonesia berpotensi menyimpan cadangan karbon dalam
jumlah besar yang berfungsi menekan laju perubahan iklim. Pemerintah Indonesia
menargetkan penurunan emisi sebesar 31,89% pada tahun 2030 melalui upaya
mandiri dan hingga 43,2% dengan dukungan internasional, serta menargetkan
pencapaian net zero emission pada tahun 2060 (KLHK, 2022). Selain itu, Indonesia
juga memiliki potensi cadangan kredit karbon sebesar 577 juta ton yang dapat
dimanfaatkan dalam skema perdagangan karbon internasional (IPCC, 2021). Hal
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan hutan secara berkelanjutan menjadi
strategi penting dalam pencapaian target penurunan emisi nasional.

Keberhasilan pengelolaan hutan tidak hanya ditentukan oleh aspek ekologis,
tetapi juga dipengaruhi oleh peran masyarakat lokal. Pengelolaan hutan berbasis
masyarakat terbukti mampu menjaga keberlanjutan fungsi ekologis sekaligus
memberikan manfaat sosial dan ekonomi. Praktik pengelolaan hutan yang
berkelanjutan seperti agroforestri dapat meningkatkan kapasitas penyerapan karbon,

mengurangi emisi GRK, serta menjaga stabilitas ekosistem hutan. Selain itu,



pengelolaan berbasis kearifan lokal mampu mempertahankan keberlanjutan
ekosistem dalam jangka panjang (Alviya et al., 2018; Afifullah et al., 2024).

Salah satu bentuk pengelolaan hutan berbasis masyarakat yang berkembang
di Indonesia adalah sistem agroforestri repong damar di wilayah Krui, Kabupaten
Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Repong damar merupakan hutan buatan yang
didominasi oleh tanaman damar (Shorea javanica) yang telah diwariskan secara
turun-temurun sejak masa leluhur yang dikenal dengan istilah Puyang (Fahrizal,
2017). Kawasan repong damar termasuk dalam Kawasan Dengan Tujuan Istimewa
(KDTTI) berdasarkan SK Menteri Kehutanan No. 47/Kpts-1I/1998 dengan luas awal
sekitar 29.000 ha, sehingga menjadi salah satu contoh praktik terbaik pengelolaan
hutan berbasis masyarakat di Provinsi Lampung. Sistem repong damar tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, tetapi juga berfungsi menjaga
keseimbangan ekologis kawasan hutan; (Saputri ef al., 2015).

Repong damar memiliki karakteristik ekosistem yang unik karena
menggabungkan fungsi ekologis, ekonomi, sosial, dan budaya. Keanekaragaman
jenis vegetasi dalam sistem repong damar diduga berkontribusi terhadap potensi
penyimpanan karbon yang cukup besar (Bhaskara et al., 2018). Namun, sebagian
besar penelitian karbon selama ini lebih banyak difokuskan pada hutan primer,
hutan sekunder, maupun hutan tanaman industri. Penelitian mengenai potensi
cadangan karbon pada hutan rakyat dengan sistem agroforestri tradisional seperti
repong damar masih relatif terbatas, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk
mengetahui kontribusinya terhadap mitigasi perubahan iklim (Pan et al., 2011).

Secara khusus, repong damar di Pekon Labuhan Mandi memiliki peran
penting bagi kehidupan masyarakat setempat. Masyarakat memanfaatkan repong
damar sebagai sumber utama mata pencaharian melalui produksi damar dan hasil
hutan lainnya (Kolbinur dan Hutagalung, 2016). Selain manfaat ekonomi langsung,
repong damar juga memberikan manfaat tidak langsung berupa jasa lingkungan,
termasuk penyimpanan stok karbon yang berkontribusi dalam menjaga stabilitas
ekosistem dan mitigasi perubahan (Oktarina et al., 2022). Namun, tekanan aktivitas
manusia seperti perubahan penggunaan lahan dan berkurangnya tutupan hutan
berpotensi menurunkan kapasitas penyerapan karbon. Data Dinas Kehutanan
menunjukkan bahwa luas repong damar mengalami penurunan dari sekitar 29.000

ha pada tahun 1998 menjadi sekitar 17.500 ha pada tahun 2011, dan saat ini di



Kabupaten Pesisir Barat tersisa sekitar 10.298 ha. Penurunan luas kawasan tersebut
berpotensi meningkatkan emisi GRK akibat berkurangnya kemampuan ekosistem
dalam menyerap karbon, sehingga diperlukan upaya konservasi dan pengelolaan
hutan secara berkelanjutan (Dinas Kehutanan Lampung Barat, 2011).

Hingga saat ini penelitian mengenai potensi cadangan karbon pada ekosistem
repong damar di Pekon Labuhan Mandi masih sangat terbatas. Padahal, informasi
mengenai struktur dan komposisi vegetasi serta potensi stok karbon sangat
diperlukan sebagai dasar pengelolaan hutan berkelanjutan berbasis masyarakat.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan
data ilmiah mengenai potensi cadangan karbon pada repong damar serta
mendukung upaya mitigasi perubahan iklim dan pelestarian sistem agroforestri
tradisional.damar (Bhaskara et al., 2018).

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu:

1. Seberapa besar simpanan karbon di Hutan repong damar di Pekon
Labuhan Mandi Krui Kabupaten Pesisir Barat?

2. Bagaimana faktor sosial, budaya, dan ekonomi mememiliki peran dalam
tingkat simpanan karbon di Hutan repong damar di Pekon Labuhan

Mandi Krui Kabupaten Pesisir Barat?

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis simpanan karbon di hutan repong damar Pekon Labuhan

Mandi, Kecamatan Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat.

2. Memetakkan persepsi masyarakat terhadap faktor sosial, ekonomi dan
budaya yang mendukung peningkatan simpanan karbon hutan repong
damar Pekon Labuhan Mandi, Kecamatan Way Krui, Kabupaten

Pesisir Barat.

1.3 Kerangka Pemikiran
Pengelolaan pada kawasan hutan merupakan faktor penting yang
memengaruhi tutupan lahan di hutan repong damar, yang kemudian
berdampak pada Stock Carbon pada kawasan tersebut. Dalam mengkaji

dampaknya, analisis data spasial dan temporal sangat diperlukan untuk



memahami perubahan dalam tutupan lahan dan Stock Carbon setiap
tahunya ada kawasan hutan repong damar. Hasil dari penelitian ini dapat
bermanfaat untuk mengetahui penerapan cadangan Karbon sebagai
pendugaan keberhasilan semua sektor dalam menghadai tantangan adaptasi

perubahan iklim.

Hutan Repong damar Pekon Labuhan Mandi Krui
Kabupaten Pesisir Barat.
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2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Pekon Labuhan Mandi, Kecamatan
Way Krui, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Pekon Labuhan
Mandi merupakan salah satu daerah yang berada di Kecamatan Way Krui
Kabupaten Pesisir Barat. Daerah Labuhan Mandi memilki kawasan
agroforestri untuk kelestarian lingkungan yakni agroforestri repong damar,
daerah ini menjadi daerah yang di dominasi oleh petani repong damar, yang
di kelola secara adat hal ini dilakukan untuk menjaga keseimbangan
lingkungan, dan melestarikan budaya dan adat istiadat masyarakat local
(Afifullah et al., 2024). Pemohon indikasi geografis getah damar mata
kucing adalah masyarakt sebagai pengelolan damar di Daerah Pesisir Barat
Provinsi Lampung yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Bupati
Pesisir Barat No. B/278/KPTS/V.04/HK —- PSB/2021 tanggal 21 Juni 2021.
Lembaga ini mewakili masyarakat petani/pedagang/konsumen getah damar
mata kucing ada di Pesisir Barat, lembaga ini bertujuan untuk menjaga mutu
getah damar mata kucing sebagai produk unggulan Pesisir Barat.

Damar di Pesisir Barat sendiri memiliki tataniaga pertanian tersendiri
seperti adanya petani, pengolah dan pengumpul berikut data dari petani,
pengolah dan pengumpul damar di Pesisir Barat. Pesisir Barat merupakan
daerah agraris yang ditunjukkan dengan mata pencaharian pokok
penduduknya disektor pertanian dan perkebunan, dan Perikanan.Wilayah
Pesisir Barat memiliki luas + 2.907,23 Km2 atau 8,39% dari Luas Wilayah
Provinsi Lampung. Secara geografis letak Pesisir Barat pada koordinat : 4°,
40', 0" - 6°,0', 0" Lintang Selatan dan 103°, 30", 0" - 104°, 50', 0" Bujur
Timur. Pesisir Barat secara umum termasuk kedalam dataran rendah yang
diapit dalam pegunungan Bukit Barisan sebelah Timur dan samudra
Indonesia Sebelah Barat.

Daerah ini mempunyai ketinggian 15 m diatas permukaan laut (DPL)

dengan bentuk wilayah terdiri dari : dataran sampai berombak 25%,



berombak sampai berbukit 10%, berbukit sampai bergunung 65% . Keadaan
wilayah sepanjang Pantai Pesisir Barat umumnya datar sampai berombak
dengan kemiringan berkisar 3% sampai 5%. Topografi yang sulit dan
kesuburan tanah yang relative rendah menjadi faktor pembatas dalam
melakukan intensifikasi pertanian di wilayah ini. Disepanjang dataran pantai
banyak sawah yang dicetak sedangkan daerah perbukitan didominasi oleh
agroforest Damar. Dimana kondisi Hutan berisi repong damarnya (Data
Reong Damar Pesisir Barat) :
a. Curah Hujan
Damar mata kucing tumbuh di hutan hujan tropis dengan curah hujan
rata-rata 2.500 - 3.000 mm/pertahun.
b. Suhu

Pesisir Barat memiliki iklim tropis dengan musim hujan dan musim

kemarau berganti sepanjang tahun temperaturnya rata-rata 31°C.

¢. Tanah

Damar mata kucing tumbuh pada tanah kering misal hutan, tanah liat,

tanah berpasir maupun berbatu. Tanah tempat tumbuhnya adalah tanah

yang sarang, agak rapat, dan subur dengan pH antara 5.9 sampai 6,3.

Umumnya tumbuh pada tanah latasol, podsolik merah kuning, dan

podsolik kuning dengan tipe iklim A atau B.

Secara fisik, kenampakan tegakan repong damar dewasa memang
tidak jauh berbeda dengan hutan alam. Batang pohonnya yang menjulang
tinggi dan tajuknya yang rimbun nampak jelas menggambarkan eksotika
hutan tropika. Di bawahnya, terlihat berbagai pohon buah-buahan yang
ditanam di sela-sela damar seperti petai, durian, nangka, cempedak, dan
duku. Burung pun tampak nyaman berterbangan dari pohon ke pohon tanpa
kuatir gangguan manusia. Secara ekologis, keberadaan repong damar
mempunyai nilai tinggi. Selain berfungsi sebagai daerah tangkapan air,
repong damar juga dikenal sebagai zone penyangga atau pelindung kawasan
TNBBS untuk konservasi keragaman hayati. Di samping itu, masyarakat
Krui Pesisir Tengah masih kokoh memegang aturan adat tak tertulis bahwa
masyarakat tidak dibenarkan menebang pohon damar untuk diambil kayunya
Kecamatan uali pohon yang tumbah secara alami. Tak heran jika pada tahun

1997, pemerintah memberikan penghargaan Kalpataru kepada masyarakat



Krui atas berbagai manfaat repong damar ini.

Bagi masyarakat Krui sendiri, repong damar lebih dari sebuah mata
pencaharian, keinginan untuk menjaga warisan leluhur acapkali membentuk
ikatan yang kuat antara masyarakat dengan repongnya. Di saat kerusakan
hutan di daerah lain semakin parah serta adanya alternatif penggunaan lahan
lain yang lebih menjanjikan, sebagian besar masyarakat Krui masih bertahan
dengan budidaya repong damar. Repong damar Krui adalah sebuah potret
keserasian hidup manusia dengan alam. Di tengah maraknya kerusakan
hutan yang muncul akibat konflik kepentingan, repong damar masyarakat
Pesisir Lampung Barat seolah memberikan pelajaran bahwa keserasian
antara manusia dan lingkungan bukan suatu hal yang tidak mungkin
diwujudkan. Bagi masyarakat Lampung Barat terutama di daerah Krui,
mengumpulkan getah damar tidak hanya pekerjaan laki-laki tetapi juga
untuk perempuan. Damar Pinus (Shorea javanica) telah diolah di Krui sejak
ratusan tahun yang lalu. Kawasan alami pohon damar telah dikenal di luar
negeri sudah sejak lama. Para penguasa Belanda pada masa penjajahan
menggunakannya sebagai bahan baku untuk memproduksi berbagai produk
seperti pernis, cat, tinta, kemenyan dan kosmetik.

Hingga kini, masyarakat Krui terus melindungi warisan mereka,
nuansa hijau pepohonan damar pinus mengisi bukit dan peternakan di
wilayah pesisir. Masyarakat krui dalam mengelola perkebunan repong
damar mempunyai hukum adat untuk melindungi Damar Pinus. Kebun
damar yang dibudidayakan masyarakat pesisir di Krui, Lampung Barat,
merupakan bagian adat Lampung yang secara ekonomis sangat baik dan
dapat menunjang kelestarian kawasan hutan Taman Nasional Bukit
BarisanSelatan (TNBBS).Wujud tradisi yang mendukung budidaya damar
itu antara lain bagi masyarakat Pesisir Selatan, Krui, menganggap damar
sebagai istri pertama. Pemilik kebun damar yang setia pada tradisi dan
kesepakatan adat, tidak akan semena-mena menebang pohon damar. Satu
pohon yang ditebang minimal harus diganti dengan menanam sebatang
pohon damar. Dengan begitu, repong damar akan tetap lestari dan terus
menjadi warisan anak- cucu, Pohon Damar Pinus tidak boleh ditebang dan
setiap orang yang melanggar hukum tersebut menerima hukuman dalam

bentuk penanaman pohon Damar baru, bahkan setiap orang yang akan
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menjadi calon pengantin harus menanam pohon sebelum menikah.
Stock Carbon

Stok karbon merupakan jumlah karbon yang tersimpan dalam
ekosistem, terutama di vegetasi, tanah, dan biomassa lainnya. Dalam
ekosistem hutan, karbon tersimpan dalam beberapa komponen utama,
seperti biomassa di atas permukaan tanah (batang, daun, cabang), biomassa
bawah tanah (akar), serta karbon dalam serasah dan tanah . Hutan tropis
memiliki kapasitas penyimpanan karbon yang tinggi karena tingkat
pertumbuhan vegetasinya yang cepat dan biomassa yang besar. Jumlah
cadangan dan serapan karbon dapat menjadi acuan seberapa besar jenis
penyusun tegakan hutan tersebut dalam memberikan manfaat ekologi
(Afriansyah er al., 2019). Oleh karena itu, pengelolaan hutan yang
berkelanjutan menjadi penting dalam menjaga keseimbangan karbon dan
mengurangi emisi karbon ke atmosfer. Faktor utama yang mempengaruhi
stok karbon meliputi jenis vegetasi, usia pohon, kepadatan tegakan, dan
kondisi tanah. Hutan primer umumnya memiliki stok karbon lebih tinggi
dibandingkan hutan sekunder atau lahan yang mengalami degradasi.

Selain itu, sistem agroforestri juga berperan dalam penyimpanan
karbon, meskipun kapasitasnya lebih rendah dibandingkan hutan alami . Di
kawasan hutan seperti repong damar, keberadaan pohon damar (Shorea
Jjavanica) yang dikelola secara agroforestri turut berkontribusi dalam
mempertahankan stok karbon dalam jangka panjang. perbedaan kegiatan
dalam pengelolaan lahan oleh masyarakat sekitar serta kerapatan vegetasi
menjadi faktor tambahan penyebab nilai cadangan karbon di setiap penutup
lahan berbeda (Karuru ef al., 2019). Stok karbon memiliki peran penting
dalam mitigasi perubahan iklim karena mampu menyerap dan menyimpan
karbon dari atmosfer melalui proses fotosintesis. Dengan meningkatnya
deforestasi dan degradasi hutan, banyak ekosistem mengalami penurunan
stok karbon, yang berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi CO: di
atmosfer. Oleh karena itu, upaya konservasi hutan, rehabilitasi lahan
terdegradasi, dan penerapan praktik pengelolaan hutan berkelanjutan sangat
diperlukan untuk mempertahankan stok karbon dan mengurangi dampak

perubahan iklim.



2.3. Sustainable Forest Management

Pengelolaan hutan berkelanjutan (SFM) telah muncul sebagai strategi
penting untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, dengan menyeimbangkan
prioritas ekologi, ekonomi, dan social (Ali et al., 2025). Konsep kelestarian
hutan telah berkembang dari waktu ke waktu, tetapi muncul sebagai gagasan
biologis dan sosio-ekonomi yang berpusat pada produksi. Pada akhir tahun
1980-an dan awal tahun 1990- an, momentum dari komunitas kehutanan
internasional mengarah pada pengembangan standar kinerja dan indikator
untuk pengelolaan hutan berkelanjutan, sebuah istilah yang berasal dari
pembangunan berkelanjutan dan tiga pilar keberlanjutan: Ekonomi, sosial,
dan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan menerapkan prinsip- prinsip
pengelolaan hutan berkelanjutan, kita dapat memastikan bahwa hutan terus
memberikan manfaat bagi generasi sekarang dan mendatang, seperti
menyediakan kayu dan produk non-kayu serta menyediakan layanan
ekosistem seperti penyerapan karbon dan perlindungan keanekaragaman
hayati.

Pengelolaan hutan lestari memperluas fokus kelestarian hutan lebih
dari sekadar produksi yang berkelanjutan manfaat biologis dan sosial
ekonomi dari hutan, dengan memasukkan produksi manfaat ekologi,
lingkungan, budaya, dan spiritual bagi masyarakat saat ini dan masa depan
(Rodriguez Franco and Conje, 2023). Dalam hal pelestarian lingkungan dan
pemanfaatan sumber daya alam yang bijaksana, pengelolaan hutan
berkelanjutan telah menjadi fokus utama.Program Pengelolaan hutan
berkelanjutan dapat menjadi program yang berhasil jika pada
pelaksanaannya secara langsung melibatkan masyarakat. Hal ini sesuai
dengan pernyataan dari Haryani (2019) bahwa masyaraka bergantung pada
sumber daya yang ada di hutan berupa hasil hutan kayu maupun hasil hutan
bukan kayu yang memberikan nilai tambah bagi kehidupan masyarakat.

Hal ini didukung dengan adanya Upaya partisipasi dan pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah, yaitu memberikan kesempatan
yang luas kepada masyarakat yang tinggal di sekitar hutan untuk ikut
berpartisipasi dalam pengelolaan hutan melalui pemberian hak untuk

memanfaatkan sumberdaya hutan termasuk kawasan hutan yang dilindungi
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dengan batasan yang diperkenankan Sustainable Forest Management (SFM)

atau pengelolaan hutan berkelanjutan adalah pendekatan dalam pengelolaan
hutan yang bertujuan menjaga keseimbangan antara manfaat ekonomi,
ekologi, dan sosial dari ekosistem hutan (Fera er al., 2024). Pembukaan
lahan dalam skala besar dalam beberapa tahun terakhir telah mengakibatkan
dampak negatif secara langsung, seperti kebakaran hutan yang masif,
terutama di lahan-lahan marjinal. SFM menekankan praktik kehutanan yang
mempertahankan produktivitas hutan tanpa merusak biodiversitas dan
fungsi ekosistemnya . Konsep ini juga mencakup pemantauan dan evaluasi
keberlanjutan hutan melalui indikator seperti tingkat deforestasi, cadangan
karbon, dan kesejahteraan masyarakat sekitar dengan demikian, SFM
menjadi strategi penting dalam menjaga kelestarian sumber daya hutan serta

mendukung mitigasi perubahan iklim.

Perubahan Tutupan Lahan

Perubahan Tutupan Hutan mempengaruhi penyediaan jasa ekosistem
yang penting, termasuk pengaturan iklim, kekayaan keanekaragaman hayati,
pasokan air, dan karbon penyerapan karbon Perubahan tutupan hutan (Guo
et al., 2022). Perubahan tutupan hutan didorong oleh proses multifaset yang
bergantung pada kondisi biofisik, politik, sosial, ekonomi, dan konservasi
(Winkler et al., 2021). Deforestasi, degradasi hutan, dan fragmentasi hutan
adalah masalah mendasar dalam konservasi dan pengelolaan hutan.
Informasi mengenai penyebab dan tingkat FCC sangat penting untuk
pengembangan strategi restorasi tutupan hutan yang tepat (FAO, 2020).
Analisis tren historis tutupan,struktur, dan perubahan tutupan, struktur, dan
perubahan temporal hutan juga sangat penting dalam memprediksi FCC di
masa depan dan merancang intervensi pengelolaan hutan di masa depan
untuk Pengelolaan Hutan Berkelanjutan (SFM).

Perubahan penggunaan lahan telah meningkat secara global selama
bertahun- tahun melalui konversi lahan hutan dunia menjadipenggunaan lain
karena pertumbuhan populasi manusia dan meningkatnya permintaan akan
makanan dan lahan. Perubahan tutupan lahan merupakan hasil dari interaksi
yang selaluberubah antara aktivitas manusia dan sumber daya lahan, yang

tersebar secara spasial (Rakuasa, 2022). Perubahan tutupan lahan terutama
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terjadi di wilayah sekitar perkotaan (Nath er al., 2021 ).Mereka juga dapat
terjadi dalam waktu yang berbeda dan memiliki berbagai rentang dan
ukuran (Rakhmonov et al., 2021) . langsung terkait dengan tujuan manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tutupan lahan berdampak
besar pada perencanaan pengembangan wilayah dan fungsi ekosistem pada
skala global dan lokal, serta di seluruh dunia (Talukdar et al., 2021). Oleh
karena itu, penting untuk memahami hubungan antara fenomena alam dan
sosial (Rienow et al., 2022).

Perubahan tutupan lahan merupakan transformasi ekosistem alami
akibat aktivitas manusia maupun faktor alam yang mengubah komposisi dan
fungsi suatu wilayah. Di kawasan hutan seperti Repong damar, perubahan
tutupan lahan terjadi akibat berbagai faktor, seperti ekspansi lahan pertanian,
konversi hutan menjadi permukiman, dan praktik pengelolaan hutan yang
kurang berkelanjutan (Purwanto et al., 2020). Di Indonesia, meskipun upaya
restorasi telah dilakukan selama beberapa decade proyek nasional bahkan
telah dilaksanakan beberapa kali efektivitasnya dalam memulihkan hutan
yang terdegradasi belum sepenuhnya terwujud. (Indrajaya et al., 2022). Oleh
karena itu, pemantauan perubahan tutupan lahan menjadi penting dalam
menjaga keseimbangan ekologi dan keberlanjutan hutan Repong damar.
Perubahan tutupan lahan di Repong damar merupakan fenomena
yangdipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pergeseran
dari hutan alami ke agroforestri berbasis damar menunjukkan adanya
tantangan dalam menjaga keseimbangan antara produktivitas dan kelestarian
ekosistem. Dampak ekologis dari perubahan ini meliputi berkurangnya
keanekaragaman hayati dan kapasitas penyerapan karbon, sementara dampak
sosial-ekonomi dapat memberikan manfaat ekonomi jangka pendek tetapi

juga berisiko dalam jangka panjang.

Adaptasi Perubahan Iklim

Salah satu masalah terbesar di dunia, perubahan iklim, mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan manusia. Sebagai alternatif yang lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan, negara- negara maju dan berkembang,
termasuk Indonesia, telah mengadopsi strategi dan kebijakan yang fokus

pada pertumbuhan hijau (Putri, 2024). Ada banyak langkah yang diambil
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2.6.

untuk meningkatkan ketahanan sistem sosial, ekonomi, dan lingkungan
terhadap perubahan iklim, yang disebut adaptasi. Banyak penelitian
menunjukkan bahwa strategi adaptasi yang efektif harus
mempertimbangkan konteks lokal, yang mencakup kondisi geografis, sosial,
dan ekonomi. Misalnya, penelitian oleh Mastrorillo (2016) menemukan
bahwa strategi adaptasi yang melibatkan masyarakat lokal dan pengetahuan

tradisional dapat meningkatkan upaya

adaptasi karena masyarakat memiliki pemahaman yang mendalam
tentang lingkungan mereka dan tantangan yang dihadapi.Salah satu aspek
penting dalam adaptasi perubahan iklim adalah pengelolaan sumber daya
alam yang berkelanjutan. Penelitian oleh Thornton et al. (2018)
menunjukkan bahwa integrasi praktik adaptasi dalam sistem pertanian dapat
meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan di daerah yang rentan
terhadap perubahan iklim, sehingga memberikan manfaat ganda bagi
masyarakat dan lingkungan. Tantangan dalam implementasi
strategi adaptasi sering kali muncul akibat keterbatasan sumber daya dan
dukungan kebijakan.

Ketidak setaraan sosial dan ekonomi dapat mempengaruhi
kemampuan masyarakat untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim.
Strategi adaptasi merupakan tindakan penyesuaian sistem alam dan sosial
untuk menghadapi dampak negatif dari perubahan iklim. Meskipun
demikian, upaya tersebut sulit memberi manfaat secara efektif apabila laju
perubahan iklim melebihi kemampuan beradaptasi (Aziz, 2024). Oleh
karena itu, penting untuk menciptakan kebijakan yang inklusif dan
mendukung upaya adaptasi di semua tingkatan masyarakat. Perlunya
kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil dalam
merumuskan dan melaksanakan strategi adaptasi yang efektif. Dengan
pendekatan yang holistik dan partisipatif, diharapkan upaya adaptasi
perubahan iklim dapat lebih berhasil dan berkelanjutan, serta memberikan

manfaat bagi semua pihak yang terlibat.

Masyarakat Adat
Masyarakat adat adalah agen perubahan penting untuk mencapai

pembangunan ekonomi jangka panjangberbasis kearifan lokal (Matuankotta,
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2019). Namun, masyarakat adat menjadi salah satu kelompok yang paling

kurang beruntung atau terpinggirkan. enjadi terpinggirkan baik secara fisik
pembangunan dan ekonomi akibat kelambanan pemerintahan yang
melingkupinya (Foley er al., 2019).Selain itu, seiring dengan berkembang
pembangunan sosial- ekonomi, dan majunya teknologi informasi,
masyarakat adat pun mengalami tekanan dalam mempertahankan
kebudayaan, tradisi, tanah maupun properti, hingga pekerjaan, dan hal ini

terjadi hampir di setiap negara di dunia (Tanti Herawati et al., 2023).

Masyarakat adat sering kali memiliki pengetahuan tradisional yang
mendalam tentang ekosistem lokal, yang telah diwariskan dari generasi ke
generasi. Pengetahuan ini mencakup praktik pengelolaan sumber daya yang
berkelanjutan, seperti teknik pertanian, perburuan, dan pengelolaan hutan
yang ramah lingkungan.Pengetahuan tradisional masyarakat adat dengan
ilmu pengetahuan modern dapat menghasilkan solusi yang lebih efektif
dalam menghadapi tantangan lingkungan, seperti perubahan iklim dan
kehilangan keanekaragaman hayati. Masyarakat adat memiliki hubungan
yang unik dengan tanah dan sumber daya alam sebagai tempat kehidupan
dan sumber penghidupan (Chang et al., 2021). Hal ini sejalan dengan
pemaknaan konsepsi hak ulayat, yakni: serangkaian wewenang dan
kewajiban masyarakat hukum adat tertentu atas suatu wilayah tertentu yang
merupakan ulayatnya. ni mencakup hak masyarakat untuk mengambil
manfaat dari sumber daya alam, termasuk tanah yang ada dalam wilayah
tersebut. Masyarakat adat di Indonesia yang berjumlah 365 sub-etnis
(Badan Pusat Statistik, 2023) mayoritas masih menggantungkan
kehidupannya pada tanahatau lahansertasumber daya alam, seraya menjaga
eksistensinya (Patittingi, 2020), mereka menguasai hutan atau wilayah
teritorial yang bersifat unik dalam rangka memenuhi kebutuhan subsisten
(Bebbington et al., 2018). Mereka memanfaatkan wilayah teritorial tersebut
dengan berbagai macam ritual, kebudayaan, mata pencaharian, sistem
pengelolaan yang khas dan berbeda dengan daerah yang lain(Lon, 2020).
Masyarakat adat tersebut juga membentuk hubungan khusus dengan tanah
adat, hutan, serta sumber daya alam yang berada dalam teritorial
denganbalutan budaya, sebagai salah satu cara untuk hidup dan menjaga

keeksistensiannya.
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Namun, masyarakat adat sering kali menghadapi tantangan besar

dalam mempertahankan hak- hak mereka atas tanah dan sumber daya alam.
engakuan dan perlindungan hak-hak masyarakat adat sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan budaya dan lingkungan (Evitasari, 2024). Tanpa
pengakuan yang jelas, masyarakat adat berisiko kehilangan akses ke tanah
dan sumber daya yang menjadi bagian integral dari identitas dan cara hidup
mereka. Seharusnyapengakuan dan perlindungan hak-hak masyarakat adat
dapat berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan, karena masyarakat
adat sering kali menjadi penjaga ekosistem yang kaya dan beragam. Dengan
demikian, Penguatan posisi masyarakat adat dalam konteks sosial, ekonomi,
dan politik sangat penting untuk mencapai keberlanjutan dan keadilan
sosial.Repong damar

Repong damar adalah sistem agroforestri tradisional yang
dikembangkan oleh masyarakat di daerah Lampung, Indonesia, yang
mengintegrasikan penanaman pohon damar (Shorea javanica) dengan
tanaman pertanian lainnya. Repong damar di Pesisir Barat, Lampung, tidak
hanya merupakan sistem ekonomi lokal yang vital melalui pemanenan dan
perdagangan getah damar mata kucing, tetapi juga menciptakan sebuah
ekosistem yang kaya dengan keanekaragaman tanaman dan fauna (Doria et
al., 2021). Sistem ini juga berfungsi sebagai berkontribusi pada pelestarian
keanekaragaman hayati dan pengelolaan lahan yang berkelanjutan.
Meskipun upaya pelestariannya telah melibatkan pembibitan dan kelompok
tani, tantangan yang dihadapi termasuk kurangnya minat generasi muda dan
kebutuhan akan pelatihan sumber daya manusia (Hariyanto et al., 2022),
oleh karena itu, sangat penting untukmelakukan pemantauan berkelanjutan
terhadap tutupan hutan repong damar.

Perubahan iklim dan praktik pengelolaan yang tidak tepat dapat
mengancam keberlanjutan sistem agroforestri ini. Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan kebijakan yang mendukung pelestarian repong
damar dan praktik agroforestri lainnya. Dengan mengatasi masalah
pelestarian seperti kurangnya minat generasi muda dan memberikan
pelatihan sumber daya manusia yang diperlukan, dapat memastikan bahwa
praktik agroforestri ini akan tetap menjadi warisan berharga untuk generasi

mendatang, menyelaraskan keberlanjutan ekonomi dan kelestarian
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lingkungan. Repong damar memiliki sejumlah aspek yang memengaruhi

manajemen, produktivitas, dan keberlanjutannya, salah satu aspek kunci
adalah komposisi vegetasi dan struktur ekosistem di sekitar area repong
damar (Budiono er al., 2023).

Pemahaman tentang tumbuhan, flora, dan fauna yang hidup bersama
pohon damar dalam lingkungan ini memiliki dampak signifikan pada
produktivitas, kualitas getah, serta kesejahteraan petani yang mengelola
repong damar (Ariza et al., 2023) Selain itu, hal ini juga memainkan peran
penting dalam menjaga ekosistem dan keanekaragaman hayati di sekitar
lahan budidaya damar. Aspek ekologi juga memengaruhi keragaman fauna
di sekitar repong damar. Tumbuhan yang tumbuh di sekitar area tersebut
akan menjadi sumber makanan dan tempat berlindung bagi berbagai
hewan. Oleh karena itu, keragaman tumbuhan akan menciptakan
keragaman habitat, yang akan mendukung keberagaman fauna. Berbagai
spesies hewan seperti burung, serangga, mamalia, dan reptil dapat
ditemukan di area ini, tergantung pada tipe vegetasi, struktur hutan, dan

ketersediaan sumber daya (Pratama et al., 2021).

2.7 Agroforestri
Agroforestri adalah sistem penggunaan lahan yang mengintegrasikan

pepohonan dengan tanaman pertanian atau ternak pada lahan yang sama,
baik secara temporal maupun spasial. Sistem ini berfungsi meningkatkan
produktivitas sekaligus menjaga keberlanjutan ekosistem. Agroforestri juga
memberikan manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi melalui interaksi positif
antara pohon, tanaman semusim, dan ternak. Keberadaan pohon dapat
membantu memperbaiki kesuburan tanah, mengurangi erosi, menjaga siklus
air, serta meningkatkan keanekaragaman hayati (Wattie et al., 2023). Di
Indonesia, agroforestri sering diterapkan pada perkebunan kopi, kakao, dan
damar yang dipadukan dengan tanaman hutan atau buah-buahan, sehingga
selain menghasilkan produk utama juga mendukung konservasi lingkungan.
Sistem lanskap agroforestri melakukan banyak hal untuk membantu petani
menghasilkan uang, melindungi tanah dan air di sekitarnya, menjaga
keanekaragaman hayati, mengontrol emisi karbon, dan mempertahankan

nilai estetika lanskap. Di suatu lanskap yang saling berhubungan,
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penyebaran dan jenis agroforestri juga berbeda. Jika agroforestri telah

dibangun dan menghasilkan uang, kemungkinan untuk dialihgunakan untuk
tujuan lain sangat kecil. Ini karena tidak ada pilihan lain yang jauh lebih
menarik. Dari aspek sosial dan ekonomi, agroforestri mampu meningkatkan
ketahanan pangan serta pendapatan petani. Sistem agroforestri berperan
penting dalam meningkatkan cadangan karbon tanah sekaligus memberikan
hasil panen berlapis, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
agroforestri dapat menjadi strategi mitigasi perubahan iklim dengan
menyerap emisi gas rumah kaca melalui pohon. Dengan
demikian,agroforestri bukan hanya sekadar sistem budidaya pertanian,
melainkan juga pendekatan pembangunan berkelanjutan yang mampu
mengintegrasikan konservasi lingkungan dengan peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Wulandari. C., et al., 2020)..

Agroforestri di Indonesia telah mengalami perkembangan yang
signifikan dalam dekade terakhir, terutama dalam upaya diversifikasi sistem
pertanian dan rehabilitasi lahan. Misalnya, konsep four-dimensional
agroforestri (4D Agroforestri) telah diperkenalkan sebagai strategi
rehabilitasi lahan kritis dengan memanfaatkan dimensi panjang, lebar,
tinggi, dan waktu. Karena menggabungkan berbagai jenis tanaman dan
memiliki beberapa strata tajuk yang lebih ramah lingkungan, sistem
agroforestri adalah sistem pertanian berkelanjutan. Banyak praktik
agroforestri tetap tidak produktif, sehingga petani tidak tertarik untuk
membuatnya tumbuh. Dalam hal ekonomi, sosial, dan lingkungan, sistem
pertanian agroforestri mengungguli sistem pertanian tradisional
(monokultur). Agroforestri hanya dapat berhasil jika dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat sambil mempertahankan produktivitas lahan.
Pemilihan jenis tanaman yang tepat, pemeliharaan tanaman, ketersediaan
pasar, dan kelembagaan petani yang kuat adalah semua faktor yang

memengaruhi keberhasilan agroforestri (Aditya Hani, 2021).

Aspek Sosial Ekonomi
Aspek sosial-ekonomi merupakan kajian yang menyoroti hubungan

antara kondisi sosial masyarakat dan aktivitas ekonomi yang mereka

lakukan. Secara umum, aspek ini mencakup faktor pendidikan, kesehatan,
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budaya, pekerjaan, pendapatan, dan pola konsumsi yang memengaruhi

kualitas hidup masyarakat. Pembangunan sosial-ekonomi bertujuan bukan
hanya untuk meningkatkan pendapatan per kapita, tetapi juga untuk
memperluas akses masyarakat terhadap layanan dasar dan kesempatan kerja
yang layak. Oleh karena itu, analisis sosial-ekonomi sering digunakan untuk
menilai sejauh mana sebuah program atau kebijakan berpengaruh terhadap
kesejahteraan masyarakat, termasuk dalam sektor pertanian, industri,
maupun pembangunan wilayah.

Dalam konteks Indonesia, aspek sosial-ekonomi sering dikaitkan
dengan upaya pengentasan kemiskinan, pemerataan pembangunan, dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Bappenas (2020) menegaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas harus sejalan dengan pemerataan
akses pendidikan, kesehatan, serta perlindungan sosial. Hal ini sejalan
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang menekankan
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan kelestarian
lingkungan. Dengan demikian, aspek sosial-ekonomi menjadi komponen
penting dalam merancang kebijakan dan program pembangunan yang

inklusif dan berkelanjutan.

2.9 Karbon di Labuhan Mandi
Labuhan Mandi, yang terletak di Kabupaten Lampung Barat,

merupakan salah satu kawasan dengan potensi tinggi dalam penyimpanan
karbon, baik di biomassa vegetasi maupun di tanah. Kawasan ini
didominasi oleh tegakan Shorea javanica yang merupakan spesies utama
dalam sistem agroforestri tradisional Repong damar. Berdasarkan
penelitian Putri dan Wulandari (2015), tegakan Shorea javanica memiliki
kapasitas penyimpanan karbon yang tinggi, dengan estimasi stok karbon
mencapai ratusan tC/ha. Hal ini menegaskan peran penting tegakan ini
dalam menyimpan karbon dan mendukung fungsi ekosistem sebagai
penyerap karbon di wilayah tropis. Selain itu, sistem agroforestri Repong
damar yang diterapkan masyarakat di Labuhan Mandi tidak hanya
mendukung ekonomi lokal melalui produksi damar, tetapi juga
berkontribusi signifikan terhadap stok karbon. Santoso et al. (2023)
menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies tanaman dalam Repong

damar memperkuat cadangan karbon, dengan Shorea javanica sebagai



kontributor utama biomassa.

Stok karbon tanah di Labuhan Mandi juga menjadi fokus utama dalam
penelitian terkait mitigasi perubahan iklim. Perhitungan stok karbon tanah
umumnya menggunakan kandungan karbon organik (C-organik), kerapatanisi
tanah (Bulk Density/BD), dan kedalaman lapisan tanah. Rumus ini telah
divalidasi oleh banyak penelitian, termasuk Fitriani (2025) dan Suhaili
(2022), sebagai metode standar untuk estimasi stok karbon tanah di hutan
tropis. C-organik diperoleh melalui analisis laboratorium (misalnya Walkley
& Black), BD dari pengukuran tanah kering per volume, dan kedalaman
sesuai lapisan yang dianalisis. Dalam tanah berlapis, stok karbon total
dihitung dengan menjumlahkan stok tiap lapisan, sehingga menghasilkan
estimasi yang lebih representatif.

Selain faktor fisik tanah, stok karbon di Labuhan Mandi dipengaruhi oleh
tutupan lahan dan praktik pengelolaan. Penelitian Fitriani (2025)
menunjukkan bahwa kawasan hutan yang dikelola dengan baik memiliki stok
karbon yang lebih tinggi dibanding lahan terdegradasi. Hal ini sejalan dengan
studi Alam (2022), yang menemukan bahwa kualitas tanah, termasuk
kandungan C-organik, meningkat seiring tutupan hutan yang baik. Hutan yang
terjaga mampu mempertahankan kandungan karbon tanah dan biomassa,
sehingga berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim. Studi lainnya
juga menekankan peran sistem agroforestri Repong damar dalam
mempertahankan cadangan karbon di Labuhan Mandi. Repong damar, yang
memadukan Shorea javanica dan tanaman pendamping, mampu menstabilkan
stok karbon tanah dan meningkatkan biomassa vegetasi. Bhaskara et al.
(2018) melaporkan bahwa sistem ini menyimpan karbon atmosferik dalam
jumlah besar, sehingga pengelolaan hutan secara berkelanjutan di Labuhan
Mandi tidak hanya mendukung ekonomi masyarakat tetapi juga berkontribusi
pada pengurangan emisi karbon.

Faktor penentu stok karbon meliputi jenis vegetasi, tutupan lahan, kualitas
tanah, kedalaman tanah, dan sistem pengelolaan lahan. Rumus SOC stock
menjadi metode utama dalam penghitungan stok karbon tanah, sementara
sistem agroforestri Repong damar memperkuat cadangan karbon di atas
tanah. Penelitian ini menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan strategi

konservasi dan mitigasi perubahan iklim di Labuhan Mandi, sekaligus
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menyediakan pedoman untuk penelitian lebih lanjut terkait karbon tanah dan

biomassa di ekosistem tropis.

2.10 Karbon Tanah
Stok karbon tanah (Soil Organic Karbon/SOC) merupakan salah satu indikator

penting dalam menilai fungsi ekosistem tropis sebagai penyimpan karbon dan
mitigasi perubahan iklim. Beberapa penelitian terkini menekankan perlunya
pengukuran kandungan karbon organik (C-organik), kerapatan isi tanah (Bulk
Density/BD), dan kedalaman lapisan tanah sebagai parameter utama dalam
perhitungan emisi karbon. Parameter utama dalam perhitungan emisi karbon.
Hery Widijanto er al al. (2023) melakukan penelitian tentang sawah, sawah di
Indonesialndonesia menggunakan sistem pengelolaan organik, semi-organik, dan
anorganik , serta berbagai jenis tanah , dan menemukan bahwa kandungan karbon
tertinggi ditemukan pada vertisol organik , mencapai 82,62 ton C / ha. Kandungan
karbon dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus SOC stock = C -
organik ( % ) x BD x kedalaman x faktor konversi , yang juga merupakan standar
dalam banyak penelitian tropis .Dengan menggunakan sistem pengelolaan
organik, semi-organik, dan anorganik , serta berbagai jenis tanah , ditemukan
bahwa kandungan karbon tertinggi terdapat pada vertisol organik, mencapai 82,62
ton C / ha. Kandungan karbon dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus
SOC stock = C - organik (%) x BD x kedalaman x faktor konversi, yang juga
merupakan standar dalam banyak penelitian di daerah tropis.

Khusrizal et al. (2023) juga melihat ke dalam bagaiman fraksi lahan tanah
distribusi SOC di lahan pesisir Aceh Utara. Fraksi tersebut memengaruhi
distribusi SOC di lahan pesisir Aceh Utara. Hasil penelitian menunjukkan variasi
yang signifikan dalam kandungan karbon organik di berbagai lapisan tanah,
dengan stok karbon dihitung untuk setiap lapisan dan dijumlahkan untuk
mendapatkan total stok per hektar. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi
yang signifikan dalam kandungan karbon organik di berbagai lapisan tanah,
dengan stok karbon dihitung untuk setiap lapisan dan dijumlahkan untuk
mendapatkan total stok per hektar. Studi menekankanini pentingnya
mempertimbangkan karakteristik fisik tanah, seperti tekstur dan fraksi lempung,
karena hal tersebut dapat memengaruhi kapasitas tanah untuk menyimpan karbon

organik .mempertimbangkan karakteristik fisik tanah, seperti tekstur dan kadar
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lempung, Mereka dapat memengaruhi kemampuan tanah untuk menyimpan

karbon organik. Studi belajar oleh Harahap et al. (2023) di Sumatera Utara juga
menekankan variasi stok karbon tanah dan fluks CO: di berbagai jenis tutupan
lahan , mulai dari hutan primer dan kawasan semi- alami hingga lahan
terdegradasi , olehhasil yang menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan jenis
tutupan lahan dan kedalaman tanah. Harahap et al. (2023) di Sumatera Utara juga
menekankan variasi stok karbon tanah dan fluks CO: di berbagai jenis tutupan
lahan, mulai dari hutan primer dan kawasan semi-alami hingga lahan terdegradasi
, dengan hasil yang menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan jenis tutupan
lahan dan kedalaman tanah .

Selain tambahankonteks pertanian dan konteks lahan pesisir, penelitian
Suwarna juga mengkaji konteks pertanian .ke pertanian Selain konteks lahan
pesisir, penelitian Suwarna juga meneliti konteks pertanian. Lahan pesisir,
penelitian oleh Suwarna et al. Menekankan bahwa tanah adalah komponen
dominan dalam penyimpanan karbon ekosistem tropis, dan pengukuran lapisan
tanah secara bertingkat sangat penting untuk memperkirakan stok karbon yang
akurat bahwa cadangan karbon di dalam tanah jauh lebih tinggi daripada biomassa
di atasnya, terutama di hutan primer. Tanah adalah elemen utama dalam
penyimpanan karbon ekosistem tropis, dan pengukuran lapisan tanah secara
bertingkat sangat krusial untuk menggambarkan stok karbon yang tepat.
Penelitian juga supports this, hal ini such as the study studi di Tiongkok in China
Liu et al .by Liu et al. Stok = C-organik x BD x kedalaman, dan penelitian di
Pantai Gading oleh Kouadio et al. (2022) yang menunjukkan perbedaan SOC di
antara lapisan tanah 0-30 cm, 30-60 c¢cm, dan 60-100 cm, dengan jumlah stok di
setiap lapisan untuk estimasi total.

C-organik diperoleh dari analisis obtained laboratorium (misalnya Walkley &
Black atau Dry Combustion), BD dari pengukuran sampel tanah kering per
volume, dan Kedalaman adalah ketebalan lapisan tanah yang dianalisis. From
laboratory analysis, BD from measuring dry soil samples per volume, and Depth
is the thickness of the analyzed soil layer. Pada kasus case tanah berlapis, total
stok karbon diperoleh dengan menjumlahkan stok setiap lapisan, sehingga
menghasilkan estimasi yang lebih representatif, formula has been ini validated in
numerous dalam berbagai studi lokal dan internasional dan direkomendasikan

dalam pedoman IPCC (2006) dan jurnal - jurnal terbaru sebagai metode standar
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untuk menghitung cadangan karbon tanah , khususnya di ekosistem tropis , lahan

pertanian local and international hutan, dan lahan gambut. Penelitian ini telah
dilakukan dan direkomendasikan dalam pedoman IPCC (2006) dan jurnal-jurnal
terbaru sebagai metode standar untuk menghitung cadangan karbon tanah,
khususnya di ekosistem tropis, lahan pertanian, hutan, dan lahan gambut.

Studi terbaru juga menunjukkan pentingnya memasukkan faktor lingkungan
lain, seperti kelembapan tanah, jenis vegetasi, dan praktik pengelolaan lahan,
karena faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi laju dekomposisi bahan organik
dan akumulasi karbon tanah. Sebagai contohnya, pertanian organiklahan pertanian
tanah cenderung memiliki cadangan SOC yang lebih tinggi daripada lahan
pertanian konvensional, sementara degradasi lahan yang disebabkan oleh
deforestasi dapat secara signifikan menurunkan cadangan karbon. Lahan pertanian
cenderung memiliki cadangan karbon organik tanah (SOC) yang lebih tinggi
daripada lahan pertanian konvensional, sementara degradasi lahan yang
disebabkan oleh deforestasi dapat secara signifikan menurunkan cadangan karbon.
indicates Hal ini tidak hanya bergantung pada karbon organik dan kerapatan curah
on tetapi juga pada konteks ekologis dan penggunaan lahan, untuk memastikan
bahwa estimasi tersebut lebih realistis dan relevan untuk pengelolaan karbon dan

mitigasi perubahan iklim

2.11 Biomassa
Biomasa, yang berasal dari limbah organik seperti kayu, limbah pertanian,

limbah kehutanan, dan limbah perkotaan, merupakan salah satu sumber energi
terbarukan. Karena sifatnya yang berkelanjutan dan ketersediaannya yang
berlimpah, energi biomassa memiliki potensi besar untuk mendukung transisi
energi bersih, terutama di negara-negara agraris dan tropis seperti Indonesia
(Susanti et al., 2018). Pemanfaatan biomassa mencakup konversi biomassa secara
langsung melalui pembakaran atau secara tidak langsung melalui proses
termokimia, biokimia, atau fisik untuk menghasilkan energi dalam bentuk panas,
listrik, atau bahan bakar cair. Dengan Dengan menggunakan biomassa sebagai
sumber energi, kita dapat mengurangi penggunaan bahan bakar fosil .penggunaan
bahan bakar fosil dan sekaligus mengurangi emisi gas rumah kaca .Dan mengurangi
emisi gas rumah kaca pada saat yang bersamaan. Biomassa adalah salah satu
sumber energi terbarukan. Energi terbarukan adalah energi yang tersedia secara

berlimpah di alam dan dapat diperbarui serta dimanfaatkan secara berkelanjutan.
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Sebaliknya, energi tak terbarukan adalah sumber daya energi yang diambil dari

alam dan proses pembentukannya memerlukan waktu selama berjuta-juta tahun.
Fossil Bahan bakar seperti minyak dan batubara masih menjadi sumber energi
utama di Indonesia (Azhar er al., 2018).

Indonesia ingin mencapai reach target penggunaan energi baru dan terbarukan
sebesar 23% pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050. Hal ini this goal dalam
Peraturan Pemerintah No. 79 Tahun 2014 .of using 23% new and renewable energy
by 2025 and 31% by 2050. This is explained in Government Regulation No. 79 of
2014. Tujuan purpose dari energi terbarukan ini bukan hanya untuk mencegah
krisis energi lebih lanjut, of juga untuk memiliki dampak rendah terhadap
kerusakan lingkungan dan untuk memastikan keberlanjutan energi di masa depan
(Setyono et al., 2019) .this renewable energy is not only to prevent further energy
crises, but also have a low impact on environmental damage and to ensure the
sustainability of future energy (Setyono et al., 2019). Biomassa tidak hanya
berfungsi sebagai sumber energi tetapi juga merupakan komponen penting tetapi
juga merupakan komponen penting dari siklus karbon dan proses mitigasi
perubahan iklim. Bioma dari vegetasi hutan, perkebunan, dan agroforestri berfungsi
sebagai penyerap karbon melalui proses fotosintesis. Penelitian (Solikah er al.,
2025) menunjukkan bahwa biomassa hutan tropis dapat menyimpan karbon dalam
jumlah besar. Namun pengelolaan biomassa yang tidak berkelanjutan, seperti
penebangan hutan tanpa reforestasi atau pembakaran limbah pertanian terbuka,
dapat meningkatkan emisi karbon ke atmosfer (Kurniawan, 2020). Oleh karena itu,
untuk memastikan bahwa penggunaan biomassa memberikan manfaat energi
sekaligus mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan, diperlukan strategi

pengelolaan biomassa yang terintegrasi dari segi teknis, sosial, dan kebijakan.

2.12 Peran Hutan sebagai Penyerap Karbon
Melalui kemampuan mereka untuk menyerap dan menyimpan karbon dioksida

(CO2) dan mengubahnya menjadi biomassa dalam bentuk batang, cabang, daun,
akar, dan serasah vegetasi hutan melakukan fotosintesis untuk menyerap CO2 dari
atmosfer dan mengubahnya menjadi biomassa. Hutan berperan penting dalam
menjaga keseimbangan siklus karbon global. Karbon stok adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan karbon yang tersimpan di dalam tanah hutan
dan biomassa, yang berfungsi sebagai karbon cadangan untuk jangka waktu yang

lama. Hutan di seluruh dunia menyerap sekitar 2,4 + 0,4 gigaton karbon setiap
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tahunnya. Ini sama dengan sepertiga emisi karbon yang disebabkan oleh aktivitas

manusia di seluruh dunia. Sepertiga dari emisi karbon yang disebabkan oleh
aktivitas manusia di seluruh dunia. Oleh karena itu, hutan berfungsi sebagai
penyerap karbon alami, yang berperan penting dalam mengurangi dampak
perubahan iklim.

Tropical Hutan, seperti yang ada di Indonesia, memiliki kepentingan strategis
karena menyimpan banyak karbon dibandingkan dengan ekosistem lainnya.
Diketahui bahwa hutan hujan tropis menyimpan lebih banyak karbon
dibandingkan tanah mineral dan gambut. Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Murdiyarso et al. (2019), hutan Indonesia terutama lahan
gambut—mampu menyimpan lebih dari 25 miliar ton karbon. Jika dikelola secara
berkelanjutan, ekosistem hutan tropis forest ecosystems membantu
mengendalikan perubahan iklim dan meningkatkan keanekaragaman hayati serta
kesejahteraan masyarakat sekitar. Membantu mengendalikan perubahan iklim dan
meningkatkan keanekaragaman hayati serta kesejahteraan masyarakat sekitar.

Deforestasi dan degradasi hutan mengancam peran hutan sebagai penyerap
karbon secara signifikan. Setelah tutupan hutan hilang, simpanan karbon yang
tersimpan dalam biomassa akan terlepas ke atmosfer, mengubah fungsi hutan dari
penyimpan karbon menjadi sumber karbon. Wijaya er al. (2017) Dikatakan
bahwa Indonesia telah kehilangan jutaan hektar hutan tropis dalam dua puluh
tahun terakhir, yang telah menyebabkan banyak emisi karbon di seluruh dunia.
Konversi hutan gambut menjadi perkebunan, yang melepaskan banyak karbon
dari lapisan tanah gambut, memperparah kondisi ini. Karena hutan menyerap
karbon, pengelolaan berkelanjutan diperlukan melalui konservasi, rehabilitasi,
dan pemanfaatan hutan dengan cara yang ramah lingkungan. Indonesia
menggunakan program internasional seperti Reducing Emissions from
Deforestation and Forest Degradation (REDD+) untuk mengurangi emisi dari
sektor kehutanan dan memberikan insentif ekonomi kepada masyarakat
(Angelsen et al., 2018). Praktik pengelolaan hutan berkelanjutan juga dapat
membantu melindungi fungsi ekologis, sosial, dan ekonomi hutan. Hutan masih
dapat berperan penting dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan

mengurangi dampak perubahan iklim.

2.13 Peran Faktor Sosial dalam Penyeraan Karbon
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Keberhasilan mitigasi perubahan iklim tidak hanya bergantung pada factor

biofisik tetapi juga faktor manusia dan kelembagaan. Peran sosial dalam
penyerapan karbon semakin banyak dibahas dalam literatur ilmiah. Untuk
menjaga cadangan karbon di hutan dan ekosistem lainnya tetap aman, masyarakat
perlu sadar akan lingkungan dan menggunakan metode pengelolaan lahan
menunjukkan bahwa restorasi komunitas mangrove di Singkawang, Kalimantan
Barat, berpotensi meningkatkan stok biomassa dari 250 menjadi 430 ton / ha dan
potensi penyerapan karbon dari 28 menjadi 33 ton / ha setiap tahunnya. Temuan
menunjukkan bahwa partisipasi sosial secara signifikan meningkatkan fungsi
ekosistem pesisir sebagai penyerap karbon. Faktor ekonomi seperti tingkat
urbanisasi, pertumbuhan penduduk, dan struktur sektor bisnis memengaruhi
keseimbangan emisi dan penyerapan karbon di 32 kota di Indonesia. Kota - kota
yang kurang berkembang cenderung memiliki tingkat penyerapan karbon yang
lebih rendah daripada kota - kota dengan perencanaan ruang hijau yang baik dan
masyarakat yang sangat peduli terhadap lingkungan.

Pengelolaan karbon bergantung pada kelembagaan Li et al. (2023) Penelitian
menemukan bahwa lembaga kehutanan tingkat desa di Tiongkok memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kepadatan karbon hutan kolektif.
Lembaga-lembaga lokal menemukan bahwa sistem kepemimpinan ganda lebih
efektif daripada sistem kepemimpinan tunggal karena dapat meningkatkan
koordinasi dan layanan teknis bagi masyarakat dalam pengelolaan hutan.
Kelembagaan sangat penting untuk pengelolaan karbon Li et al. (2023)
Ditemukan bahwa lembaga kehutanan tingkat desa di Tiongkok memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kepadatan karbon hutan kolektif.
Lembaga lokal telah menemukan bahwa sistem kepemimpinan ganda, yang juga
dikenal sebagai "kepemimpinan ganda,” lebih efektif dibandingkan dengan sistem
tunggal karena dapat meningkatkan koordinasi dan pelayanan teknis bagi
masyarakat dalam pengelolaan hutan. Studi ini menemukan bahwa keberhasilan
penyerap karbon terkait erat dengan kualitas tata kelola sosial akar rumput.

Praktik agroforestri juga menunjukkan bagaimana faktor sosial dan ekologis
dapat bekerja sama dengan baik. Siarudin et al. (2021) menunjukkan bahwa
sistem agroforestri di lanskap Jawa Barat yang telah terdegradasi memiliki
kemampuan untuk meningkatkan stok karbon dan sekaligus menawarkan

masyarakat sumber pendapatan alternatif. Menunjukkan bahwa melalui
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pengelolaan lahan berkelanjutan , kebutuhan sosial dapat terpenuhi dan manfaat

ekologis seperti peningkatan cadangan karbon juga dapat dicapai. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa dinamika sosial-ekonomi, kelembagaan lokal,
partisipasi masyarakat, dan praktik pengelolaan berbasis komunitas adalah
komponen penting dalam mendukung fungsi hutan dan ekosistem lainnya sebagai

penyerap karbon

2.14 Peran Faktor ekonomi dalam Penyeraan Karbon
Baik melalui mekanisme pasar maupun kebijakan pembangunan berkelanjutan,

komponen ekonomi sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan penyerapan
karbon. Secara keseluruhan, kebijakan ekonomi yang berorientasi pada
lingkungan, seperti skema insentif REDD+, perdagangan karbon (Karbon
trading), dan pembayaran jasa lingkungan (PES) dapat mendorong masyarakat
dan dunia usaha untuk mendorong keinginan hutan sebagai penyerap karbon
(Angelsen et al., 2018). Dengan menggunakan instrumen ekonomi ini, jasa
ekosistem yang sebelumnya tidak diperhitungkan dalam pasar konvensional dapat
dinilai secara ekonomi. Oleh karena itu, hutan tidak hanya dianggap sebagai
sumber kayu, tetapi juga sebagai penyedia layanan lingkungan yang
menguntungkan yang dapat menghasilkan keuntungan moneter.

Upaya penyerapan karbon juga sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi rumah
tangga yang tinggal di sekitar hutan. Seringkali hutan mengalami tekanan karena
bergantung pada hasil hutan kayu dan non-kayu, terutama ketika tidak ada
alternatif pendapatan yang memadai (Murdiyarso et al., 2019). Telah terbukti
telah dibuktikan bahwaprogram pemberdayaan ekonomi berbasis hutan, seperti
ekowisata, pengembangan agroforestri, kopi hutan, dan madu hutan, dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus melestarikan cadangan karbon
ekosistem (Roshetko et al., 2020). Program pemberdayaan ekonomi berbasis
hutan, seperti ekowisata, pengembangan agroforestri, kopi hutan, dan madu hutan,
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus melestarikan cadangan
karbon ekosistem (Roshetko et al., 2020). Kata lain, semakin kuat faktor ekonomi
yang mendukung pengelolaan hutan berkelanjutan, semakin besar kontribusi
hutan terhadap penyerapan dan penyimpanan karbon. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek ekonomi tidak dapat dipisahkan dari kebijakan iklim, karena kesejahteraan
masyarakat dan pelestarian hutan harus hidup berdampingan secara harmonis

dalam menanggapi tantangan perubahan iklim global (Siarudin et al., 2021) .Oleh
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karena itu, strategi mitigasi perubahan iklim yang melibatkan penyerapan karbon

sangat erat kaitannya dengan pemberian insentif ekonomi yang adil dan
berkelanjutan kepada masyarakat setempat.

Kata-kata, semakin kuatSemakin besar faktor ekonomi yang mendukung
pengelolaan hutan berkelanjutan, semakin besar pula kontribusi hutan terhadap
penyerapan dan penyimpanan karbon. Hal ini menunjukkan bahwa aspek ekonomi
tidak dapat dipisahkan dari kebijakan iklim, karena kesejahteraan masyarakat dan
pelestarian hutan harus berjalan beriringan secara harmonis dalam menanggapi
tantangan perubahan iklim global (Siarudin et al., 2021). Pola panen berkala ini
menstabilkan pendapatan dan mengurangi kebutuhan untuk membuka lahan baru
untuk tanaman musiman. Perlu membuka lahan baru untuk tanaman musiman.
Namun, penelitian kelembagaan menunjukkan bahwa pendapatan saja tidak cukup
untuk menjelaskan perilaku konservasi karena norma adat, hak atas tanah, dan
peraturan perdagangan semuanya memengaruhi keputusan petani untuk
mempertahankan pohon damar yang menyerap karbon. Dalam literatur klasik
tentang Krui, keluarga petani repong bergantung pada getah damar sebagai
sumber pendapatan utama mereka keberlanjutan pendapatan ini terkait erat
dengan tutupan kanopi dan stok karbon yang tetap sama.

Artinya untuk insentif ekonomi, termasukinsentif karbontermasuk insentif
karbon, benar - benar efektif, insentif tersebut perlu mempertimbangkan lembaga
Agar benar-benar berhasil, mereka membutuhkan. Mempertimbangkan lembaga
lembaga lokal Repong menghadapi menghadapi ekonomidan risiko peluang dan
risikodalam skala lanskap. Bergabung dengan program insentif lingkungan seperti
pembayaran untuk jasa lingkungan (PES), REDD+, atau sukarelakredit karbon.
PES dapat mempengaruhi keputusan penggunaan lahan jika dirancang dengan
benar dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti target, besaran
pembayaran, kontrak, dan kelembagaan. Di sisi lain, risiko-risiko seperti
volatilitas harga, seperti harga resin dan kredit karbon, biaya transaksi, seperti
legalitas, dan biaya transfer, seperti minyak sawit, harus diperhitungkan. Di sisi
lain, risiko seperti volatilitas harga, seperti harga resin dan kredit karbon, biaya
transaksi, seperti masalah legalitas, dan biaya transfer, seperti minyak sawit, harus
diperhitungkan. Tidak adanya kebijakan dan rencana yang adil untuk mencapai
hasil yang diinginkan, tekanan konversi dapat meningkat dan karbon yang

tersimpan dapat dilepaskan (Laeyer et al., 2015).
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2.15 Peran Faktor Budaya dalam Penyeraan Karbon

Sistem repong damar sangat melekat dalam budaya orang-orang di Pesisir Krui,
Lampung, selain fungsinya sebagai penghasil getah dan penyerap karbon. Repong
dianggap sebagai warisan leluhur, atau harta pusaka, yang merupakan penerusan
dari generasi ke generasi melalui aturan adat seperti pemekonan, yang berarti
membagi lahan keluarga, dan kebekalan, yang berarti memberi keturunan hak
untuk mengelola tanah. Untuk mencegah penggunaan lahan secara berlebihan
lahan secara untukuntuk perkebunan monokultur, norma adat ini monokulturalami
menetapkan mekanisme untuk perlindungan tegakan pohon (Santosa et al., 2023)
.Dalam konteks perkebunan, norma adat ini secara alami membentuk mekanisme
perlindungan terhadap tegakan pohon (Santosa et al., 2023). Oleh karena itu,
faktor budaya memastikan bahwa struktur agroforestri multistrata tetap bertahan
lama, yang mengakibatkan kapasitas repong tinggi untuk menyimpan dan
menyerap karbon.

Selain tambahan,itu komunitas menggunakan menggunakan prinsip
keseimbangan ekologis dalam mengelola repong mereka tidak menebang pohon
secara sembarangan, mereka menjaga keanekaragaman spesies pohon, dan mereka
memanen getah dengan cara tradisional sehingga pohon - pohon tersebut tetap
produktif selama bertahun prinsip tahun .tentang keseimbangan ekologis dalam
mengelola repong mereka tidak menebang pohon secara sembarangan, Mereka
menjaga keanekaragaman spesies pohon, dan memanen getah dengan cara
tradisional agar pohon -pohon tersebut tetap produktif selama bertahun — tahun.
Gotong royong memastikan regenerasi pohon damar dan spesies pendukung
lainnya (Stiawati ef al., 2023). Hal ini tidak hanya menciptakan lanskap
agroforestri dengan dengan cadangan karbon selain sebagai cadangan karbon yang
stabil, hal ini juga memberikan manfaat ekologis tambahan seperti konservasi
tanah, air, dan keanekaragaman hayati. Yang stabil, tetapi juga memberikan
manfaat ekologis tambahan seperti konservasi tanah, air, dan keanekaragaman
hayati. Akibatnya, repong damar berfungsi Hasilnya, Repong Damar berfungsi
sebagai identitas sosial danalat konservasi yang membantu memperlambat
perubahan iklim dengan menyimpan karbon.

Sebagai identitas sosial dan alat konservasi yang membantu memperlambat
perubahan iklim dengan menyimpan karbon. Repong damar adalah tempat di

mana orang - orang mempraktikkan budaya dan geografi dengan cara yang
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menunjukkan bagaimana mereka berperilaku. Tempat di mana orang-orang

mempraktikkan budaya dan geografi dengan cara yang menunjukkan bagaimana
mereka berperilaku. Repong damar dipandang oleh masyarakat Krui sebagai
representasi budaya yang berakar pada konservasi, sumber daya ekonomi, dan
simbolisme status sosial. Aspek - aspek seperti pasar resin, aspek afektif (memilih
budidaya yang ramah lingkungan), dan psikomotorik adalah contoh dari persepsi
ini. Secara tidak langsung, budaya ini membantu sistem menyerap karbon secara
konsisten. Program pengabdian masyarakat seperti pelatihan pengelolaan repong
yang berkelanjutan menggabungkan prinsip budaya lokal dengan praktik
konservasi kontemporer seperti pembibitan damar (Nurana, et al., 2024). Selain
melestarikan tradisi, upaya ini meningkatkan potensi penyimpanan karbon dalam
jangka panjang. Generasi muda sangat penting untuk tetap relevan dan
menginspirasi praktik berbasis budaya untuk mitigasi iklim.

Repong damar merupakan warisan warisan budaya masyarakat Krui yang
membentuk struktur sosial, ekologi, dan ekonominya. Hal itu membentuk struktur
sosial, ekologis, dan ekonomi masyarakat Krui. Ini bukan agroforestri biasa.
Dianggap sebagai "istri pertama,” dan aturan tradisional mengatakan bahwa
pohon pengganti harus ditanam setelah satu pohon ditebang. Praktik ini
memastikan adanya penyimpanan karbon alami, replikasi genetik, dan tutupan
kanopi. Situasi ini memperkuat identitas sosial dan membuat struktur pepohonan,
yang merupakan sumber karbon penting, menjadi lebih stabil. Repong damar juga
berfungsi sebagai simbol pelestarian dan status sosial. Penanaman dan
pemeliharaan damar menunjukkan hubungan spiritual dan tanggung jawab
masyarakat terhadap alam. Berpikir bahwa menyadap pohon adalah cara untuk
menunjukkan rasa hormat kepada pohon tersebut, bukan untuk memanfaatkannya.
Praktik gotong royong, pewarisan pendidikan, dan pembentukan komunitas yang
mendukung konservasi dan regenerasi tanaman menunjukkan kesadaran budaya
ini dan dengan menjaga sistem agroforestri, semua ini mendukung penyerapan

karbon yang berkelanjutan (Hariyanto et al., 2022).

2.16 Enhanced Vegetation Index (EVI)
Enhanced Vegetation Index (EVI) adalah indeks indeks vegetasi yangyang

dibuat untuk meningkatkan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)
diciptakan.Untuk memperbaiki Indeks Vegetasi Perbedaan Normalisasi (NDVI),
EVI dibuat untuk mengatasi masalah pada NDVI , terutama ketika terdapat
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banyak vegetasi dan pengaruh dari tanah dan udara. Dibuat untuk mengatasi

masalah pada NDVI, terutama ketika terdapat banyak vegetasi dan kondisi tanah
serta udara berpengaruh. Rumus EVI menggunakan saluran biru (Pita biru) serta
merah (merah) dan inframerah dekat (NIR). Hal ini membantu mengurangi efek
hamburan atmosfer dan membuatnya lebih sensitif terhadap perubahan vegetasi
yang lebat (Huete et al., 2002) .serta saluran merah (red) dan inframerah dekat
(NIR). Hal ini membantu mengurangi efek hamburan atmosfer dan membuatnya
lebih sensitif terhadap perubahan vegetasi yang lebat (Huete et al., 2002). Oleh
Oleh karena itu, EVI sering digunakan dalam penelitian tentangdalam penelitian
tentang ekosistem tropis dan hutan hujan dengan tutupan vegetasi ekosistem
tropislebat dan hutan hujan dengan tutupan vegetasi yang lebat. EVI juga berperan
penting dalam konteks lokal, seperti pengelolaan repong damar di Pesisir Barat
Lampung. Sistem agroforestri tradisional ini memiliki banyak jenis vegetasi,
sehingga sulit untuk dideteksi hanya dengan NDVI. EVI dapat memberikan
sensitivitas yang lebih baiksensitivitas yang lebih ketika itudalam menangkap
perubahan struktur vegetasi, terutama di daerah dengan kanopi yang lebat dan
beragam.

Hal ini berkaitan dengan menangkap perubahan dalam struktur vegetasi,
terutama di daerah dengan kanopi yang lebat dan beragam. EV1 dapat digunakan
untuk menilai kesehatan ekosistem, produktivitas vegetasi, serta potensi cadangan
karbon di repong damar. Hal ini menjadikan EVI sebagai indikator ilmiah yang
relevan untuk mendukung keberlanjutan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat
lokal, sekaligus memperkuat peran agroforestri dalam mitigasi perubahan iklim.
Dalam konteks pemantauan ekosistem, EVI banyak digunakan untuk menilai
dinamika produktivitas lahan, biomassa, dan bahkan perkiraan cadangan karbon.
Penelitian menunjukkan bahwa EVI menunjukkan korelasi yang lebih unggulyang
dibandingkan dengandibandingkan NDVI dalam memprediksi Indeks Luas Daun
(LAI) dan kesehatan vegetasi di wilayah hutan tropis ( Xiao et al ., 2006 ). NDVI
dalam memprediksi Indeks Luas Daun (LAI) dan kesehatan vegetasi di wilayah
hutan tropis (Xiao et al., 2006). digunakan untuk memantau keberhasilan program
restorasi hutan dan mangrove, serta mempelajari agroforestri , seperti repong
damar , yang menyerap karbon dan mendukung perekonomian lokal (Prasetyo et
al., 2023) .EVI tidak hanya digunakan untuk menganalisis vegetasi daratan, tetapi

juga untuk menjaga ekosistem pesisir, seperti mangrove dan lahan basah.
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Ekosistem biasanyaini pameran padattutupan vegetasi yang tutupan vegetasidan

kondisi spektral yang kompleks karena adanya akumulasi air dan substrat
berlumpur dan kondisi spektral yang kompleks karena adanya akumulasi air dan
substrat berlumpur.

Dalam hal ini dalam hal ini, EVI lebih akurat .akurat dibandingkan NDVI
dalam membedakan antara kanopi mangrove yang sehat dan yang kondisinya
memburuk. Lebih lanjut, menggabungkan EVI dengan teknologi penginderaan
jauh modern seperti MODIS, Sentinel - 2, dan drone membuka banyak
kemungkinan untuk pengelolaan hutan berkelanjutan. NDVI dapat membedakan
antara kanopi mangrove yang sehat dan yang kondisinya memburuk. Selain itu,
menggabungkan EVI dengan teknologi penginderaan jauh modern seperti
MODIS, Sentinel- 2, dan drone membuka banyak kemungkinan untuk
pengelolaan hutan berkelanjutan. Salah satu indikator terpenting yang dapat
membantu upaya mengurangi perubahan iklim, terutama di daerah dengan hutan
tradisional dan agroforestri yang sangat penting untuk menyerap karbon (Aditya
et al., 2023). EVI juga dapat digabungkan dengan metode statistik atau pemodelan
spasial untuk menilai hubungan antara faktor sosial-ekonomi masyarakat dan
kondisi vegetasi. EVI tidak hanya berfungsi sebagai indikator ekologis, tetapi juga
sebagai jembatan penting dalam memahami interaksi manusia dengan lingkungan,
terutama dalam sistem pengelolaan berbasis komunitas seperti repong damar.
Sebagai contoh, penelitian terbaru menunjukkan bahwa nilai tanah jelas terlihat
menurun seiring dengan peningkatan pertanian intensif dan penambahan lahan

perumahan.

217 Peran Kelembagaan dalam Pengelolaan
Lembaga memainkan peran penting dalam menjaga keberlangsungan

pengelolaan repong damar. Ini adalah sistem agroforestri tradisional yang telah
berkembang di Pesisir Barat, Lampung .Memainkan peran penting dalam
menjaga keberlangsungan pengelolaan repong damar. Ini adalah sistem
agroforestri tradisional yang telah berkembang di Pesisir Barat, Lampung.
Repong damar bukan hanya hanyasumber ekonomi bagi masyarakat, tetapi juga
berfungsi sebagai penyerap karbon dan penyangga bagi ekosistem hutan .sumber
ekonomiSelain bermanfaat bagi masyarakat, tempat ini juga berfungsi sebagai
penyerap karbon dan penyangga bagi ekosistem hutan. Dalam konteks ini

konteks, lembaga lokallembaga-lembaga lokal berdasarkan padaberbasis pada
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tradisi memainkan peran dalam mengelola lahan, mewariskan hak untuk

mengelolanya, dan melindunginya agar tidak digunakan untuk tujuan lain yang
dapat mengancam kelangsungan hidup repong (Budiono, 2018). Tradisi
memainkan peran dalam mengelola lahan, mewariskan hak untuk mengelolanya,
dan melindunginya agar tidak digunakan untuk tujuan lain yang dapat
mengancam kelangsungan hidup repong (Budiono, 2018). Aturan adat seperti
piil pesenggiri dan sistem pewarisan lahan keluarga menjadi instrumen sosial
yang memastikan bahwa repong tetap terjaga dari generasi ke generasi. Ada pula
Jugalembaga ekonomi yang turut memperkuat nilai pengelolaan repong damar,
selain lembaga adat dan formal .lembaga ekonomi yang membantu memperkuat
nilai pengelolaan repong damar, di samping lembaga tradisional dan formal.

Sebagai contoh, keberadaan koperasi damar dan asosiasi petani damar
memudahkan masyarakat untuk mengakses pasar, mendapatkan harga yang lebih
baik, dan memiliki daya tawar yang lebih besar dengan tengkulak. Lembaga ini
tidak hanya mendukung kesejahteraan masyarakat, tetapi juga memberikan
insentif kepada petani untuk mempertahankan repong damar sebagai bentuk
agroforestri yang ramah lingkungan. Tidak hanya melakukanlembaga tradisional
lembaga tradisionalberperan, Lembaga formal seperti pemerintah, organisasi
nirlaba, dan organisasi kehutanan. Meskipun faktor lingkungan berperan
penting, lembaga formal seperti pemerintah, organisasi nirlaba, dan organisasi
kehutanan juga memiliki peran yang sama. Lembaga-lembaga mengadvokasi
peraturan formal, sertifikasi label ramah lingkungan, dan program konservasi
yang berorientasi pada keberlanjutan program. Dengan adanya kelembagaan
yang kuat, repong damar tidak hanya mampu mempertahankan fungsinya
sebagai penyerap karbon, tetapi juga sebagai aset budaya dan sumber mata
pencaharian masyarakat. Hal ini tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis
masyarakat dalam menjaga produktivitas repong damar, namun juga
memperkuat kesadaran ekologis generasi muda untuk terus melestarikan sistem
tersebut.

Selain itu, lembaga adaptif memungkinkan masyarakat menghadapi
tekanan eksternal, seperti perluasan perkebunan monokultur dan perubahan
iklim. Bahwa sinergi antara lembaga lokal dan formal dapat meningkatkan
ketahanan pengelolaan hutan damar, baik secara ekologis maupun ekonomis

(Kartodihardjo, 2019). Di sisi lain, lembaga pendidikan dan konseling juga
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memainkan peran penting dalam menyampaikan pengetahuan tentang praktik
pengelolaan berkelanjutan. Lembaga penyuluhan kehutanan, perguruan tinggi,
dan LSM lokal telah berkontribusi dalam memberikan pelatihan terkait teknik
konservasi tanah, diversifikasi tanaman, hingga sertifikasi produk berbasis
ekolabel. Hanya meningkatkan kapasitas teknis hal ini tidak hanya bertujuan
untuk menjaga produktivitas repong damar, tetapi juga memperkuat kesadaran
ekologis masyarakat. Generasi muda dapat terus melestarikan sistem ini. Selain
itu, institusi adaptif memungkinkan masyarakat untuk menghadapi tekanan
eksternal, seperti perluasan perkebunan monokultur dan perubahan iklim.
Sistem kelembagaan yang terintegrasi dapat menyediakan mekanisme
penyelesaian konflik, akses permodalan, serta insentif ekonomi yang sejalan
dengan konservasi. Landasan utama yang memastikan repong damar tetap
berkelanjutan sebagai sistem agroforestri tradisional dan penyerap karbon yang
signifikan. Berfungsi sebagai jembatan untuk menghubungkan kebijakan lokal
dengan agenda global seperti REDD+ (Pengurangan Emisi dari Deforestasi dan
Degradasi Hutan). Mekanisme ini dapat mengakui repong damar sebagai model

pengelolaan berbasis komunitas yang dapat membantu mencapai tujuan mitigasi

perubahan iklim nasional. Dalam konteks ini, penguatan institusi dapat
menciptakan peluang untuk insentif keuangan, seperti pembayaran untuk jasa
lingkungan, yang selanjutnya memperkuat posisi repong damar dalam upaya

menyerap karbon dan melestarikan keanekaragaman hayati.

2.18 Peran Masyarakat dalam Pengelolaan

Repong damar menjadi sistem agroforestri tradisional di Pesisir Barat,
Lampung, yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Sistem agroforestri
tradisional di Pesisir Barat, Lampung, yang telah diwariskan dari generasi ke
generasi. Sistem tidak hanyaini menyediakan sumber pendapatan melalui
pendapatan melalui produksi damar dan produk hutan non - kayu lainnya, tetapi
juga memiliki fungsi ekologis penting seperti melestarikan keanekaragaman
hayati dan menyerap karbon .produksi damar dan produk hutan non-kayu lainnya,
tetapi juga memiliki fungsi ekologis penting seperti melestarikan keanekaragaman
hayati dan menyerap karbon. Dalam konteks ini dalam konteks ini, peran
dariperan masyarakatmasyarakat sangat penting untuk menjaga keberlangsungan
repong damar karena merekalah yang mengelola, menggunakan, dan melindungi

lahan tersebut. Masyarakat setempat memiliki banyak pengetahuan tradisional
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yang sangat berguna untuk mengelola repong damar .adalah kunci untuk menjaga

kelangsungan repong damar adalah karena merekalah yang mengelola,
menggunakan, dan melindunginya tanah. Masyarakat setempat memiliki banyak
pengetahuan tradisional yang sangat berguna untuk mengelola repong damar
pengetahuan meliputi cara menanam, merawat, dan memanen damar dengan cara
yang tidak merusak lingkungan yang tidak merusak lingkungan. Sistem
sistempewarisan tanah dalam keluarga besar juga menjamin keberlanjutan
pengelolaan lintas generasi. Tanah warisan dalam keluarga besar juga menjamin
keberlanjutan pengelolaan lintas generasi. Bukan hanya sistem produksi, tetapi
juga cerminan budaya masyarakat Lampung, yang kaya akan nilai-nilai kearifan
lokal (Suharjito, 2017).

Selain aspek budaya aspek, partisipasi masyarakatpartisipasi di dalamdalam
lembaga tradisional juga memperkuat pengelolaan repong damar. Lembaga
tradisional juga memperkuat pengelolaan repong damar. Aturan adat mengatur
hak kepemilikan, pendistribusian manfaat, serta larangan terhadap konversi lahan
repong menjadi kebun monokultur. Pertunjukan hal ini bahwa komunitas tersebut
adalahtidak hanya tidak hanya bertanggung jawab untuk mengelola repong, tetapi
juga untuk mengawasinya dan menegakkan aturan yang menjaganya aman
(Budiono, 2018). Bertanggung jawab untuk mengelola repong, tetapi juga untuk
mengawasinya dan menegakkan aturan yang menjaganya tetap aman (Budiono,
2018). Dari segi ekonomi masyarakat berperan dengan Masyarakat berperan
dalam mengelola getah tersebut, yang merupakan komoditas ekspor penting.
Mengelola resin, yang merupakan komoditas ekspor penting. Peran masyarakat
dalam membentuk kelompok petani, koperasi, dan bahkan asosiasi damar
meningkatkan posisi tawar mereka di pasar sekaligus menciptakan insentif
ekonomi untuk menjaga repong. Peran masyarakat dalam membentuk kelompok
tani, koperasi, dan bahkan asosiasi damar meningkatkan posisi tawar mereka di
pasar sekaligus menciptakan insentif ekonomi untuk terus melakukan repong. Hal
ini Jugajuga menurunkan risiko perubahan lahan untuk hanya menanam satu jenis
tanaman, yang dapat merusak fungsi ekologis repong damar lahan hanya untuk
menanam satu jenis tanaman, yang dapat merusak fungsi ekologis repong damar
(Ribot, 2019). Masyarakat juga terlibat juga terlibat dalam konservasi dengan
menanam berbagai jenis tanaman di repong damar. Dalam konservasi dengan

menanam berbagai jenis tanaman di repong damar. Mereka menanam pohon buah
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- buahan, tanaman pangan, dan tanaman kayu selain damar. Tanaman - tanaman

ini tidak hanya menambah keanekaragaman hayati, tetapi juga memperkuat fungsi
ekologis penyerapan karbon. Selain damar, terdapat juga pohon, tanaman pangan,
dan tanaman kayu. Tanaman - tanaman ini tidak hanya menambah
keanekaragaman hayati, tetapi juga memperkuat fungsi ekologis penyerapan
karbon. Diversifikasi menunjukkanini bahwa orang - orang berperan aktif dalam
menyeimbangkandalam menyeimbangkan aspek ekonomi dan ekologi masyarakat
ekonomi (Wulandari, 2018) dan aspek ekologis masyarakat. Selain itu,
keterlibatan masyarakat keterlibatandalam program pemerintah dan LSM juga
merupakan bagian penting dari pengelolaan repong damar. Keterlibatan dalam
program pemerintah dan LSM juga merupakan bagian penting dari pengelolaan
repong damar. Orang- orang yang berpartisipasi dalam program REDD + dan
mendapatkan sertifikasi label ramah lingkungan Damar dapat memasuki pasar
global dan memperoleh insentif keuangan berdasarkan jasa lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa peran masyarakat tidak terbatas pada pengelolaan
tradisional, tetapi juga meluas ke arena global dalam mitigasi perubahan iklim
(Maryudi, 2018).

Masyarakat masyarakatjuga berperan sebagai agen pendidikan dan transfer
pengetahuan antar generasi, juga bermain berperan sebagai agen pendidikan dan
transfer pengetahuan antar generasi. Masyarakat setempat memastikan bahwa
repong damar akan tetap ada di masa depan dengan mewariskan nilai - nilai dan
praktik budidaya damar. Pada akhirnya, masyarakat memiliki peran strategis
dalam menjaga repong damar sebagai sistem sosial-ekologis yang kompleks
.Pendidikan yang melibatkan kaum muda dalam kegiatan repong merupakan
kunci untuk menjaga keberlangsungan pengelolaan (Sutanto et al., 2021). Hal ini
memastikan keberlanjutan repong damar sebagai warisan lokal yang mendukung
mata pencaharian sekaligus mengurangi dampak perubahan iklim. Dengan
keterlibatan dalam aspek budaya, ekonomi, ekologi, dan kelembagaan,
masyarakat menjadi aktor utama yang kapasitas masyarakat merupakan bagian

penting dari strategi pengelolaan repong damar secara berkelanjutan.

2.19 Efek Rumah Kaca
Efek rumah kaca adalah fenomena alamah yang penting untuk menjaga suhu

bumi tetap stabil agar kehidupan dapat berlangsung. Gas-gas rumah kaca seperti
karbon dioksida (CO:), metana (CHa), dinitrogen oksida (N20), dan uap udara ikut
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serta dalam menyerap serta memantulkan kembali radiasi gelombang panjang dari

bumi. Tanpa efek rumah kaca, suhu rata-rata permukaan bumi diperkirakan hanya
sekitar -18°C, sehingga tidak ada kehidupan. Peningkatan konsentrasi CO: dari
tingkat pra - industri sekitar 280 ppm menjadi lebih dari 410 ppm dalam dekade
terakhir telah mempercepat laju pemanasan global. Namun aktivitas manusia yang
meningkatkan konsentrasi gas-gas rumah kaca telah menyebabkan pemanasan
global yang menjadi ancaman serius bagi ekosistem dan manusia (IPCC, 2021).
Aktivitas antropogenik, khususnya pembakaran bahan bakar fosil,
penggundulan hutan, dan perubahan penggunaan lahan, telah meningkatkan
akumulasi CO: di atmosfer. Khususnya pembakaran bahan bakar fosil,
penggundulan hutan, dan perubahan penggunaan lahan, telah meningkatkan
akumulasi CO: di atmosfer. Peningkatan konsentrasi CO: dari tingkat pra -
industri sekitar 280 ppm menjadi lebih dari 410 ppm dalam dekade terakhir telah
mempercepat laju pemanasan global. Hal ini menyebabkan disebabkansuhu rata -
rata bumi meningkat, es di kutub mencair, permukaan laut meningkat, dan jumlah
kejadian cuaca ekstrem meningkat (NASA, 2022). Suhu rata -rata bumi akan
meningkat, es kutub akan mencair, dan permukaan laut akan naik .dan jumlah
kejadian cuaca ekstrem diperkirakan akan meningkat. Selain CO., gas rumah kaca
lain seperti metana (CHas) yang dihasilkan dari sektor pertanian, peternakan, dan
limbah juga memberikan kontribusi besar terhadap efek rumah kaca. CHs
memiliki potensi potensi pemanasan global pemanasan yaitusekitar 25 kali lebih
kuat dalam jangka waktu 100 tahun, meskipun konsentrasinya lebih rendah
dibandingkan CO: sekitar 25 kali lebih kuat selama periode 100 tahun, meskipun
konsentrasinya lebih rendah daripada CO.. Bahwa mitigasi emisi CHa juga sangat
penting dalam mengendalikan efek rumah kaca (Saunois et al., 2020). Gas
dinitrogen oksida (N:0), yang sebagian besar berasal dari penggunaan pupuk
nitrogen dalam pertanian, memiliki potensi pemanasan global hampir 300 kali
lipat lebih besar daripada CO:. Sektor pertanian dengan intensifikasi yang tinggi
menjadi penyumbang utama emisi N2O, sehingga diperlukan strategi efisiensi
penggunaan pupuk dan penerapan praktik ramah lingkungan dalam pengelolaan
lahan pertanian. Dampak efek rumah kaca tidak hanya terkait dengan perubahan
iklim global, tetapi juga mempengaruhi aspek sosial dan ekonomi. Perubahan pola
curah hujan pola dapat mengganggu produksi pertanian, menurunkan ketahanan

pangan, dan meningkatkan risiko bencana hidrometeorologi, dapat mengganggu
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produksi pertanian, mengurangi ketahanan pangan, dan meningkatkan risiko

bencana hidrometeorologi. Selain Oleh karena itu, biaya adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim yang tinggi juga memberikan tekanan terhadap pembangunan
ekonomi negara berkembang.

Efek rumah kaca juga memengaruhi ekosistem darat dan laut karang
memutih, spesies berpindah, dan keanekaragaman hayati hilang karena suhu laut
yang lebih tinggi. Perubahan yang disebabkan oleh efek rumah kaca dapat
mengubah distribusi tumbuhan dan hewan, mempercepat kepunahan spesies, dan
membuat ekosistem alami lebih rentan terhadap gangguan (Hoegh-Guldberg et
al., 2018). Pendekatan seperti pengelolaan hutan berkelanjutan, agroforestri, dan
konservasi lahan basah telah terbukti dapat menyerap karbon sekaligus
mempertahankan fungsi ekologis (Griscom et al., 2017). Perjanjian seperti
Protokol Kyoto dan Perjanjian Paris menunjukkan betapa pentingnya bagi
komunitas internasional untuk bekerja sama dalam mengurangi emisi gas rumah
kaca.

Selain dampaknya secara global, emisi gas rumah kaca juga menimbulkan
masalah serius di Indonesia. Negara kepulauan tropis dengan hutan hujan yang
luas ini mengalami peningkatan emisi gas rumah kaca, terutama akibat
deforestasi, degradasi hutan, dan kebakaran lahan gambut. Sektor penggunaan
merupakan sumber emisi terbesar di negara ini, diikuti oleh sektor energi (KLHK,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa upaya Indonesia untuk mengontrol untuk
mengendalikan emisi gas rumah kaca harus fokus pada perlindungan ekosistem
hutan, pengelolaan lahan gambut secara berkelanjutan, dan beralih ke energi
bersih. Pengurangan emisi gas rumah kaca harus difokuskan pada perlindungan
ekosistem hutan, pengelolaan lahan gambut secara berkelanjutan, dan peralihan
menuju energi bersih. Efek rumah kaca bukan hanya masalah lingkungan, tetapi
juga terkait erat dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan dari

rakyat.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Pekon Labuhan Mandi Krui Kabupaten Pesisir Barat, Kawasan
Dengan Tujuan Istimewa atau KDTI (SK Menhut No.47/Kpts-1I/1998)
kawasan hutan lindung dan produksi terbatas seluas 29.000 ha yang
merupakan best practice dalam manajemen hutan berbasis masyarakat di
Provinsi Lampung Bagian Barat. Penelitian ini dilakukan kurang lebih
selma 1 bulan yaitu mulai bulan Desember 2025. Dimana dari data luas
keseluruhan wilayah kawasan hanya ada 583 ha untuk kawasan Pekon
Labuhan Mandi, Langkah pertama sebelum melakukan pengukuran
adalah menentukan jumlah minimal sampel yang mewakili luas dari
keseluruhan lokasi penelitian. Penentuan jumlah minimal sampel plot
penelitian ini dilakukan secara sampling dengan menggunakan rumus

Cochran dengan margin error 20% sebagai berikut.

t? dgﬂ
> 1+ﬁ(‘2—'ﬁ'—‘i—1)

Keterangan :

n = Jumlah sampel minimal

N = Ukuran populasi

t = Tingkat kepercayaan (digunakan 0,85 sehingga nilai t = 1,96)
d = Taraf kekeliruan (digunakan 0,20)

p = Proporsi dari karakteristik tertentu (golongan)

q=1-p

1 = Bilangan Konstan

Pada penelitian ini memiliki ukuran populasi 583 ha dengan taraf
kekeliruan (margin error) yang digunakan sebesar 20% sehingga

diperoleh minimal sampel sebanyak 23,94 titik. Hal ini memiliki arti
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bahwa 24 titik sampel dapat menduga/mengestimasi jumlah simpanan

karbon yang terkandung dalam 583 ha total areal dengan taraf kekeliruan
(margin error) sebesar 20%. Jumlah sampel yang ada kemudian disebar
secara randomisasi melalui metode fishnet/pembuatan grid (garis khayal
vertikal dan horizontal) berukuran 500 x 500 m, dengan ukuran plot 20 m
x 20 m menggunakan software Q Gis. Setiap kotak grid hanya berisikan 1
titik sampel berukuran 20 m x 20 m (pohon dewasa) dan 2 sub plot di
dalamnya dengan ukuran 10 m x 10 m (tiang) dan 5 m x 5 m (pancang) 2

m X 2 m (semai). Hal ini tertera pada gambar peta di bawah ini:

PETA PENGAMBILAN PLOT
SAMPLING CARBON DI LABUHAN
MANDI, KEC WAY KRUI, KAB
PESISIR BARAT, PROVINSI
LAMPUNG

LEGENDA
GRID PLOT
@ TITIK PLOT
] ADMN_LABUHAN MANDI

Gambar 1. Peta Pesebaran Plot

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan di lapangan dalam penelitian ini adalah:

1. Roll meter atau pita ukur

2. Tali rafia

. P Gps (Global Positioning System) atau Aplikasi Avenza
4. Software QGIS/ArGis

5. Alat Tulis Kantor



6. Kamera dan Smartphone
y Laptop

Bahan yang digunakan di lapangan dalam penelitian ini adalah :
1. Tallysheet
2, Peta.

3.3. Jenis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data primer dan data

sekunder.
a. Data Primer

Melakukan pengumpulan data sample pohon menggunakan metode
non destructive sampling. Pengukuran biomassa karbon dengan
pendugaan biomassa tegakan pada repong damar menggunakan
persamaan rumus allometrik untuk mengetahui estimasi cadangan karbon
pada repong damar bisa dilakukan dengan menggunakan metode non
destructive. Sampling yaitu metode yang digunakan untuk menduga
biomassa vegetasi yang berdiameter lebih > 5 cm.

b. Data Sekunder

Data yang diperoleh berupa gambaran umum melalui wawancara
masyarakat adat terkait lokasi penelitian secara luas kawasan kondisi
fisik, sosial, dan sejarah kawasan serta mempelajari buku dan studi pustaka

yang menunjang dan berkaitan dengan penelitian.

3.3.1 Metode Pengambilan Data

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
sampling. Untuk menghitung total cadangan karbon dari tutupan atau
penggunaan lahan didasarkan pada kandungan biomassa vegetasi tegakan
hutan adat penentuan letak plot contoh pengukuran simpanan karbon
dilakukan pada masing-masing penutupan lahan dengan tiap tingkatan
pertumbuhan tegakan (pohon) pada vegetasi hutan bentuk plot untuk

pengambilan sampel pada masing-masing tingkatan dapat dilihat pada
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Gambar 2.
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Gambar 2 Bentuk Plot Pengambilan Sampel Keterangan :

: Sub plot untuk semai, serasah, tumbuhan bawah

: Sub plot untuk pancang
: Sub plot untuk tiang

o nw p»

: Sub plot untuk pohon
Pengukuran DBH pada batang diukur dengan beberapa cara sesuai

dengan kondisi tumbuhnya vegetasi tersebut. Pada penelitian ini prosedur
pengukuran DBH dapat diukur dengan 5 cara sesuai dengan kondisi
masing-masing batang. Prosedur pengukuran batang dapat dilihat pada

Gambar 5 dibawah 1ni.

1.3m 13m
13m
1.3m

titik pengukuran

titik pengukuran
i sebenarnya

sebenarnya

titik pengukuran
sebenarnya

titik pengukuran
i sebenarnya
titik pengukuran
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.

titik pengukuran
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13m

Gambar 3. Prosedur Pengukuran DBH Pada Batang Utama Sumber :
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Tropenbos Indonesia

Keterangan:

1. Diameter batang diukur pada 1,3 m di atas permukaan tanah dari sisi
tertinggi bentuk pohon.

2. Diameter batang diukur secara terpisah masing-masing 1,3 m di atas
tanah dari jika sisi bentuk pohon bercabang.

3. Diameter batang diukur pada 0,2 m di atas titik dimana benjolan
berakhir.

4. Diameter batang diukur pada 0,2 m dimana banir berakhir.

5. Diameter batang diukur 0,2 meter dari batas atas akar penunjang.

332 Teknik Pengambilan Data
Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Pengumpulan data sekunder yaitu data yang diperoleh secara
langsung di lapangan dengan menggunakan metode survey dan

wawancara.

2. Pengumpulan data primer yaitu berkaitan dengan luasan lokasi
penelitian, peta lokasi penelitian. Pengambilan data primer dilakukan
secara non destruktif. Pengukuran biomassa vegetasi tegakan pada
hutan repong damar dilakukan berdasarkan persamaan allometrik
dengan cara mengukur diameter dan tinggi vegetasi. Adapun
klasifikasi vegetasi dalam hutan repong damar yaitu Pohon dengan

diameter > 5 cm.

34 Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dan kuantitatif dengan menggunakan persamaan matematis dari
beberapa persamaan allometrik penelitian-penelitian sebelumnya. Data
yang diperoleh kemudian dipublikasikan dalam bentuk tabulasi

sederhana.
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34.1 Perhitungan Biomassa di Atas Permukan Tanah

Biomassa pada penelitian adalah biomassa atas permukaan tanah
dengan metode non destruktive yaitu tanpa melakukan penebangan pada
setiap pohon. Hasil pengukuran kemudian dianalisis menggunakan rumus
persamaan alometrik untuk mendapatkan nilai biomassa. Menurut Manuri
(2017), rumus biomassa pohon ialah sebagai berikut.

AGB = 0,206x(DBH?¢ x WD?.88%)

Keterangan:

AGB = Biomassa di atas tanah

DBH = Diameter setinggi dada (Diameter at Breast Height)
WD = Kerapatan Kayu (Wood Density)

34.2 Perhitungan Karbon

Perhitungan karbon dari biomassa menggunakan rumus sebagai berikut:

Cb = B x %C Organik

Keterangan :

Chb : Kandungan karbon dari biomassa, dinyatakan dalam kilogram (kg)
Bx : Total biomassa dinyatakan dalam kilogram (kg)
% C Org :Nilai persentase kandungan karbon, sebesar 0,47 atau
menggunakan nilai persen karbon yang diperoleh dari hasil pengukuran
karbon (SNI 7724, 2011).

Nilai total estimasi simpanan Karbon diperoleh dengan menggunakan

rumus BSN (2011):

C Cx
n LF
Keterangan:
Cn : Kandungan karbon perhektar pada masing-masing Karbon
pool pada tiap plot sample (ton/ha).
Cx : Kandungan karbon pada masing masing Karbon

pool pada tiap plot sampel (Kg).



Lplot : Luas plot pada masing masing Karbon pool, dinyatakan
dengan meter persegi (m?). (SNI7724,2011)

3.4.3.  Analisis Statistik

Analisis statistik digunakan untuk mengukur kesalahan sampling
(sampling error) dalam penelitian yang dilakukan dengan metode
sampling. Analisis ini berfokus pada nilai karbon dan bertujuan untuk
menghitung besar kesalahan sampling. Perhitungan tersebut
menggunakan rumus statistik yang diadaptasi dari Darmawan et al.
(2020), yang juga dimanfaatkan untuk menentukan rentang interval
estimasi simpanan karbon. Analisis statistik dalam penelitian ini disajikan
pada tabel 1.
Tabel 1. Analisis Statistik
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Statistical Analysis

Forest ~Mean/Mj Standard Sample t-stat Confidence Lower Upper  Sampling
Cover Deviation/SD (n) at Interval Bound Bound  Error (%)
type 95%

(t)
Forest 1™ 0. 1 _» _
pei o VaDpEL GMF 0 07 SDXt Mj- M €l a0

\f; cl + Cl Mj

Mi adalah jumlah stok karbon (dalam MgC/ha/tahun) dari plot-i di tipe tanaman ke-j, n adalah
jumlah plot ditiap tanaman ke-j

Keterangan:
Mi = Jumlah stok karbon (dalam tC/ha) dari plot-i dalam jenis tutupan
hutan-;

N = Jumlah plot dalam jenis tutupan hutan-j

3.44.  Perhitungan Karbon pada Seresah
Analisis data seresah dilakukan untuk menghitung cadangan karbon

yang tersimpan pada lapisan seresah permukaan tanah (Prayitno et,al.,
2024). Tahapan perhitungan dimulai dengan menentukan biomassa kering
seresah per hektar. Berat kering seresah diperoleh setelah sampel seresah
dari subplot penelitian dikeringkan dalam oven pada suhu 70 °C hingga

mencapai berat konstan. Nilai biomassa dihitung menggunakan



persamaan:

Berat kf*rmg seresah (l'.gl

10.000
Luas subplot (m?)

Biomassa (t/ha)
Setelah diperoleh biomassa, kandungan karbon seresah dihitung
dengan mengalikan biomassa dengan faktor konversi karbon.
Berdasarkan pedoman IPCC (2006), faktor karbon yang digunakan adalah
0,47 atau 47% dari biomassa kering (Razzak et al., 2022). Dengan

demikian, rumus yang digunakan adalah:

C.oresan (t/ha) = Biomassa (t/ha) < 0,47

34.5.  Perhitungan Karbon pada Tanah
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk menghitung

cadangan karbon tanah berdasarkan hasil pengukuran kadar karbon
organik (C-organik), nilai kerapatan isi tanah (Bulk Density), serta
kedalaman lapisan tanah yang diamati (Li, W., ef al., 2024). Nilai C-
organik diperoleh melalui analisis laboratorium menggunakan metode

Walkley dan Black. Perhitungan kadar C-organik dihitung dengan rumus:

(Vi = Vi) x N x 0,003 x f x 100

. %) =
Corg(%) Berat sampel (g)
Keterangan:
. Vb = volume larutan FeSOs untuk blanko (mL)
. Vs = volume larutan FeSOa untuk sampel (mL)
. N = normalitas larutan FeSOa
. 0,003 = ekuivalen gram C yang dioksidasi oleh 1 mL K:Cr20,
IN
. f = faktor koreksi efisiensi oksidasi (biasanya 1,33)
. Berat sampel = berat tanah kering (g)

Perhitungan cadangan karbon tanah dilakukan dengan menggunakan

persamaan:

C (t/ha) = C,,(%) x BD (g/em®) x Kedalaman (em) x 100



Keterangan

. Corg(% )= kadar karbon organik hasil analisis laboratorium
(Walkley & Black / LOI/ Dry Combustion).

. BD (g/cm?) = Bulk Density atau kerapatan isi tanah.
. Kedalaman (cm) = ketebalan lapisan tanah yang dianalisis.
. 100 = faktor konversi ke ton per hektar (t/ha).

Keterangan: C-organik adalah kadar karbon organik dalam persen, BD
adalah kerapatan isi tanah, dan kedalaman adalah tebal lapisan tanah yang
dianalisis. Hasil perhitungan ditampilkan dalam satuan ton per hektar
(t/ha). Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui distribusi karbon pada berbagai kedalaman tanah dan

antarplot penelitian..

3.4.6. Transformasi Indeks Vegetasi

Transformasi indeks vegetasi ini bertujuan untuk mendapatkan nilai
indeks vegetasi pada setiap piksel yang nantinya akan digunakan sebagai
variabel bebas dalam analisis regresi dengan data biomassa dari hasil
pengukuran lapangan. Indeks vegetasi pada penelitian ini menggunakan dua
algoritma indeks vegetasi, yaitu EVI. Hal ini dilakukan karena ndeks
vegetasi yang sering digunakan dalambeberapa penelitian terkait biomassa
adalah EVI atau Enhanched Vegetation Index yang merupakan hasil
modifikasi NDVI dimana nilai EVI diperoleh dari reflektansi kanal spektral
merah, kanal infra merah dekat (NIR)serta kanal biru. Oleh karena itu, EVI
diketahui lebih sensitif terhadap perubahan biomassa selama fase vegetatif
yang lama serta tahan terhadap efek atmosfer dan kanopi (Ariana et al.,
2019). Pengelolaan citra pada metode indeks vegetasi ini menggunakan

software Q GIS.
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EVI
2,5%(pNIR - pRed
(1+pNIR +(6XpRed)—(7,5xpBlue)
Keterangan:

EVI = Enhanchment Vegetation Index
pNIR = Reflektan kanal infra merah dekat
pRed = Reflektan kanal merah

pBlue = Reflektan kanal biru

3.4.7. Variabel Penelitian

Melakukan identifikasi dan memberi nama variabel merupakan
salah satu tahapan yang penting. Variabel yang digunakan dalam
metode penelitian kuantitatif secara garis besar ada dua jenis, yaitu
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent
variable). segala atribut, sifat, atau nilai dari objek, individu, atau
kegiatan yang memiliki variasi tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, diukur, dan ditarik kesimpulannya. Variabel ini penting
untuk menyusun kerangka berpikir, hipotesis, dan metode pengumpulan
data yang tepat. Jenis utamanya meliputi variabel bebas
(mempengaruhi), terikat (dipengaruhi), kontrol (dikendalikan), serta
moderator/mediasi. Dimana varaibel yang di dapat didasarkan pada

beberapa study literature dibawah ini.



Tabel 2. Variabel Penelitian
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No Faktor Sumber Variabel Indikator Skala
1. Budaya Aidi., 2022 Pengaruh Tradisi Warisan Adat A) Diterapkan : Adat istiadat masih sangat
Masyarakat Kearifan local di hargai, hotmati, dan di jadikan pedoman
dasar dalam pengelolaan repong damar.
B} Cukup Diterapkan : Adat hanya
digunkan dalam beberapa banyak di
terapkan metode terbarukan.
C} Tidak Diterapkan : pada pengelolaan
repong damar secara keseluruhan
dilakukan dengan cara modern
Irwan, 2016. Pengaruh Kearifan Penerapan A Diterapkan : Praktik pengelolaan
Lokal Pengelolaan turun dilakukan dengan mengikuti cara leluhur
temurun terdahulu.

B) Cukup diterapkan : Praktik pengelolaan
di lakukan dengancara leluhur dibeberapa
momen pengelolaan saja.

C} Tidak Diterapkan : tidak ada cara
pengelolan vang dilakauakn dengancara




Tabel 2. Lanjutan

No Faktor Sumber Variahel Indikator Skala Pengukur
lelubur, semua dilakaukan secara modemn.
Paridduar e al., Struktur Garis A} Diterapkan : Seluruh pengelolaan repong
2023 keluarga dan Keturunan damar diwariskan di keluarga inti.
rumah Tangga B} Cukup Diterapkan : Sebagian wilayah
petani damar repong damar di wariskan oleh keluarga
inti, bagian lainnya di kelola kerabat lain
C}Tidak Diterapkan : Tidak ada pewarisan
dari garis keturunan dan dikelola oleh orang
lain.

2 Sosial Badriah, 2016 Pengaruh Keterlibatn A} Terlibat : Masyarakat mendapatkan
pemberdayaan Masyarakat pelatihan dan pendampingan, serta
masyarakat dalamm masyarakat punya adil penuh dalam

pengelolaan pengambilan keputusan dalam pengelolan
hutan damar repong damar, B | Cukup Terlibat ;

Beberapa kelompok Masyarakat
mendapatkan pelatihan dan pelatihan dan
pendampingan, dan tidak semua
terimplemntasikan dalam pengelolaan
repong damar.




Tabel 2. Lanjutan

No Faktor Sumk Variabel Indikator Skala Pengukur
C]Tidak Terlibat :tidak terdapat program
pemberdayaan terhadap masyarakat, serta
masyarakat melakukan pengelolan anpa
adanva
Rachman, 2017. Pengaruh Status Adanya A} Ada : Adanya pengakuan status lahan
dan Luasan Pemberian yang jelas di akui secara hukum dan adat
Kepemilik an kepemilika n B} Tdk ada: Saaus kepemilikan yang
dengan garis tidak jelas, dan dilakukan alih fungsi
keturunan lahan dengan mudah
Ichsan, 2021 Pengaruh rang Kondisi kawasan A} Baik : Kondisi lahan repong damar
dan pemanfaatan dan sumberdaya terjaga secara teratur dan denagan
system dan pengelolaan berkelanjutan
produktif, lahan B} Cukup baik : Minimnya perawatan,
dikelola kurangnya produktifitas pada lahan
repong damar, namun masih ada upaya
pengelolaan kembali.
C} Tidak : Tidak ada upaya perawatan,
tidak ada pemelibaraan, dan kawasan
terbengkalai
3 Ekonomi Hastari ef al., 2018 Pengarush Pengelolaan A} Berpengaruh : Kualitas tanah, air dan
Kualitas SDA Getaah Damar vegetasi sangat mendukung pertumbuhan
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Tabel 2. Lanjutan

No

Faktor

Variabel

Indikator

Skala Py L

damar; hasil panen tinggi bergantung pada
kondisi alam. kawasan tetap lestari, Sumber
daya alam menjadi penyokong produktifitas
repong damar,

B} Cukup Berpengaruh : mulai ada

Pengarus system
pengelolaan
agroforestri

Peneraan
system
agroforestri

penurunan kualitas (seperti tanah mengeras,
pohon kurang produktif). Pengelolaan bisa
berjalan, tetapi hasilnya tidak maksimal.
C) Tidak Berpengaruh : Kualitas SDA
sangat rendah (tanah tandus, air sulit,
banyak pohon rusak), schingga tidak
mendukung keberhasilan repong

damar Pengelolaan tetap dilakukan tapi
tidak bergantung pada kendisi alam,

A} Baik : Pola tanam damar
dikombinasikan secara terencana dengan
tanaman lain (kopi, pala, pisang, dil),
menjaga keseimbangan ekosistem,
meningkatkan hasil, serta dikelola secara
berkelanjutan oleh masyarakat

B} Cukup Baik : Sistem agroforestri
diterapkan namun belum optimal,
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Tabel 2. Lanjutan

No

Faktor

Sumber

Variabel

Indikator

Skala

kombinasi tanaman tidak teratur, belum
sepenuhnya memperhatikan keberlanjutan
atau hasil jangka panjang.

C} Tidak Baik : Tidak ada sistem
agroforestri yang jelas, tanaman ditanam
secara sembarangan, tidak memperhatikan
keseimbangan lingkungan. dan
produktivitas rendah

Sisitem Tataniaga

Harga dan
Kualitas
Damar

A) Berpengaruh ; Sistem tataniaga berjalan
lancar, harga jual stabil dan
menguntungkan, akses pasar terbuka, dan
petani mendapat informasi serta posisi
tawar yang baik dalam rantai distribusi.

B} Cukup Berpengaruh : Sistem tataniaga
berjalan, namun belum stabil; petani masih

bergantung pada tengkulak atau pasar lokal,
dengan fluktuasi harga yang sering terjadi.
C} Tidak Berpengaruh : Tidak ada sistem
tataniaga yang jelas; petani menjual secara
langsung tanpa pengaturan harga atau akses
pasar, sechingga hasil panen tidak bernilai
maksimal
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3.4.6 Analisis Faktor Keterlibatan Masyarakat

Pada penelitian ini dilakukan wawancara dengan metode purposive
sampling , Menurut Alwi (2015) untuk penelitian eksperimen dan
komparatif diperlukan sampel 30 responden dilakukan sebelum soal
diujikan kepada pihak yang dijadikan subjek penelitian. Dalam
penelitian kuantitatif, penggunaan minimal 30 responden sering
dijadikan acuan karena dianggap telah memenuhi syarat analisis statistik
dasar berdasarkan konsep Central Limit Theorem, yang menyatakan
bahwa distribusi data akan mendekati normal jika ukuran sampel cukup
besar. Sementara itu, dalam penelitian kualitatif, jumlah responden lebih
menekankan pada kedalaman informasi hingga mencapai kejenuhan data
(data saturation), bukan pada jumlah tertentu (John, 2014).Penelitian ini
akan di gunakan data berjumlah 30 Responden.
1. Kuesioner: Berisi bagaimana budaya yang di terapkan
masyarakat adat terhadap pengelolaan Hutan repong damar.
2.  Wawancara: Dilakukan kepada pemangku kepentingan adat
setempat
3. Observasi Lapangan: Mengamati langsung proses budidaya
pengelolaan hutan repong damar.

Untuk mengetahui keterlibatan masyarakat, kearifan lokal, serta
kebutuhan masyarakat terhadap repong damar yang memberikan
mempengaruhi terhadap penyimpanan karbon pada hutan di Desa
Labuhan Mandi, Kecamatan Way Krui Kabupaten Lampung Barat
Provinsi Lampung di jelaskan melalui penelitian-penelitian sebelumnya.
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang di dapatakkan pada penelitian ini ialah sebagai berikut

1. Penelitian yang di lakukan di Pekon Labuhan Mandi, Kecamatan Way
Krui, Kabupaten Pesisir Barat mendapatkan rerata simpanan karbon di atas
permukaan tanah sebesar 122.86 tC/ha dan dengan nilai terbesar 201.72 tC/ha
dan terkecil sebesar 42.6 tC/ha dengan sampling error sebesar 16,1% Nilai ini
menunjukkan bahwa simpanan karbon vegetasi di lokasi penelitian tergolong
sedang hingga cukup tinggi, namun memiliki variasi antar plot yang cukup
besar. Pada penelitian ini juga terdapat nilai simpanan karbon seresah terbesar
0,54 tC/ha dan terkecil 0,32 tC/ha dengan sampling error sebesar 21,80%
mengindikasikan bahwa distribusi seresah kurang merata dan dipengaruhi
oleh kondisi tutupan tajuk serta proses dekomposisi, juga pada penelitian ini
mendapatkan nilai simpanan Karbon tanah terbesar 50.179.628 tC/ha dan
terkecil 26.474.145tC/ha dengan sampling error sebesar 0,00% menunjukkan
bahwa tanah merupakan penyimpan karbon terbesar dan relatif homogen di
lokasi penelitian. Secara keseluruhan, ekosistem di wilayah penelitian
memiliki potensi simpanan karbon yang cukup baik

2. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat terlibat cukup
aktif dalam mengelola hutan marga di Repong damar Labuhan Mandi, dengan
nilai rata-rata sebesar 2.4. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah
berperan dalam menjaga hutan tetap lestari serta mendapatkan manfaat
ekonomi dari hasil hutan, terutama dari produksi damar. Peran masyarakat
dalam mengelola dan mengakses pasar sangat penting untuk menjaga
keberlanjutan pengelolaan hutan, tetapi masih ada keterbatasan dukungan dari
lembaga terkait yang perlu ditingkatkan melalui bimbingan dan program
pemberdayaan. Faktor Budaya masyarakat yang secara langsung mengelola
hutan repong damar dengan adat istiadat yang diturunkan dari satu generasi

ke generasi selanjutnya memiliki peran yang baik dalam mendukung



pemulihan kondisi hutan yang dimana kondisi hutan yang baik akan
berpengaruh secara langsung dalam kemampuan hutan menyimpan karbon
Penyajian data dengan menggunakan diagram pernyataan bisa memberi
gambaran yang lebih jelas mengenai sejauh mana masyarakat terlibat,
sehingga bisa menjadi acuan dalam mengevaluasi serta merancang kebijakan
pengelolaan hutan yang lebih efektif, transparan, dan berkelanjutan, hal ini di
perkuat dengan penyampaian masyarakat terhadap faktor sosial yang mereka
lakukan dan mereka dapatkan, dimana masyarakat secara naluri masih
menganggap bahwa bagaimana kondisi hutan marga yang mereka jaga selama
ini, baik dari kondisi komoditas repong damar yang mendominasi maupun
komoditas lainnya sebagai penyanggah, masyarakat sendiri memahami bahwa
bagaiman alam saat ini sangat di pengaruhi oleh kondisi hutan di sekitarnya.
Lalu dari hasil wawancara melalui indikator kepentingan masyarakat terhadap
hasil hutan masih di katakan baik karna masyarakat menyampaikan adanya
keseimbangan dari hasil yang mereka dapatkan secara langsung dari hutan
dengan perawatan yang di lakukan, sehingga masyarakat teta merasakan
adanya faktor keseimbangan anatara ekonomi yang terjamin dengan kondisi

lingkungan yang tetap baik.

5.2. Saran
Diperlukan penelitian lanjutan terkait simpanan karbon di Labuhan

Mandi dengan metode yang berbeda dan sampel plot yang lebih banyak,
serta dapat di lakukan pengukuran simpanan karbon tumbuhan mati dan
karbon akar, hal ini dilakukan untuk dapat memperkuat data simpanan
karbon di area hutan marga Pekon Labuhan Mandi. Diperlukan juga adanya
penelitian yang beragama terkait penggunaan transformasi indeks vegetasi
yang lebih beragama dalam segi metode, hal ini dapat mempermudah untuk
mengetahui dugaan awal terkait kondisi dari tutupan lahan dalam satu

kawasan.
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